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ABSTRAK 

    Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada  

    Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Tebal Skripsi  :181 

Pembimbing I  :Mukhlis, M.Pd 

Pembimbing II :Chusnur Rahmi, M.Pd 

Kata Kunci  :Pengembangan, Modul, Kesetimbangan Kelarutan dan  

    Hasil Kelarutan, Integrasi Nilai-Nilai Keislaman 

 

Pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dilatar belakangi dari hasil analisis kebutuhan dosen dan mahasiswa 

bahwa dosen selalu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman di setiap pembelajaran, 

khususnya pada materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kelarutan sehingga 

dibutuhkan adanya inovasi bahan ajar berupa modul untuk dikembangkan agar 

dapat menambah pengetahuan dan menambah keimanan. penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil 

kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh dan mengetahui respon mahasiswa terhadap modul 

tersebut. Subjek penelitian yaitu mahasiswa prodi pendidikan kimia UIN Ar-

Raniry angkatan tahun 2022, sebanyak 18 mahasiswa. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode pengembangan atau research and 

development (R&D) yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, 

development, implementation and evaluation. Instrument pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan dosen dan 

mahasiswa, angket validasi, dan angket respon mahasiswa. Hasil penelitian yang 

diperoleh dari keempat validator dengan nilai Aiken V sebesar 0,92 dengan 

kategori “sangat valid”. Hasil respon mahasiswa pada modul sebesar 87,5% 

kategori “sangat baik”. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas Cronbach Alfa untuk 

menentukan tinggi atau rendahnya korelasi skor item dengan skor total. Koefisien 

korelasi dengan uji reliabilitas Cronbach Alfa mendapat nilai 0,71 menunjukkan 

lembar angket yang digunakan reliable. Hasil akhir dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan 

terintegrasi nilai-nilai keislaman sangat valid untuk digunakan pada prodi 

pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Perguruan tinggi menyusun dan mengembangkan kurikulum wajib yang 

mengarah pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Kurikulum ini terus dikembangkan di berbagai 

jenjang pendidikan, karena di masa revolusi industri 4.0 ini terdapat tantangannya 

tersendiri dalam dunia pendidikan. KKNI ialah suatu kualitas sumber daya 

manusia Indonesia yang kualifikasinya berdasarkan pada tingkat kemampuan 

yang terdapat dalam rumusan capaian pembelajaran (Learning Outcomes), dengan 

demikian program studi sebagai kesatuan pendidikan dan pembelajaran diberi 

wewenang untuk menambah Learning Outcomes (LO) sesuai dengan visi misi 

universitas masing-masing.
1
 

 Semua Universitas di Indonesia tentunya mempunyai visi yang ingin 

dicapai. Salah satunya Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang 

memiliki visi yaitu “Menjadi UIN Ar-Raniry yang modern, profesional dan andal 

dalam keislaman, kebangsaan, dan keuniversalan untuk membangun masyarakat 

yang shaleh, moderat, cerdas, dan unggul.” Mewujudkan visi tersebut maka setiap 

program studi mengimplementasikan visi UIN di dalam pembelajarannya, seperti 

visi yang ingin dicapai oleh Program studi Pendidikan Kimia Uin Ar-Raniry 

Banda Aceh yaitu “Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran kimia melalui 

                                                           
 1

 Permenristekdikti, Undang-Undang No  44 Tahun 2015 tentang  Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia. 
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pengintegrasian nilai keislaman dan teknologi berdasarkan lulusan yang islami, 

kompetitif, unggul, dan profesional.” Program Studi Pendidikan Kimia 

menambahkan penguasaan pengetahuan yang dapat menguasai konsep integrasi 

nilai-nilai keislaman. 

  Integrasi merupakan proses penyatuan nilai keilmuan dan spiritualitas 

sehingga dapat mempunyai keterikatan yang utuh, serta menghindari pemisahan 

dalam disiplin ilmu. Integrasi mempunyai kesatuan yang utuh dan tidak terpecah 

belah.
2
 Integrasi berupa combine (parts) into a whole, join wits other group or 

race(s) atau dengan kata lain integrasi yaitu mengelompokkan bagian yang 

terpisah dalam satu kesatuan yang utuh. Integrasi tidak sekedar mengaitkan ilmu 

pengetahuan dan agama atau lebih mendominasi norma keagamaan saja, tetapi 

integrasi melakukan upaya untuk mempertemukan cara pandang, cara bertindak, 

dan cara berpikir antara ilmu pengetahuan dengan islam.
3
  

 Program Studi Pendidikan Kimia berupaya dalam mengimplementasikan 

integrasi sains dengan nilai-nilai keislaman pada setiap materi kimia yang 

diajarkan. Selain itu, program studi pendidikan kimia mengadakan mata kuliah 

Dasar-Dasar Sains Islam untuk lebih khusus dalam membahas integrasi nilai-nilai 

keislaman. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian berupa mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman pada mata kuliah Kimia Dasar II dengan sub materi 

kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan yang bermaksud 

                                                           
 

2
 Desy Kurniasari Dkk, “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Reaksi Redoks dan 

Elektrokimia Terhadap Rahasia Kekuatan Benteng Besi Iskandar Zulkarnain”, Walisongo Journal 

of Chemistry, Vol. 2, No. 1, 2019, h. 30 
 
 

3
 Dinar Maftukh Fajar, Bunga Rampai Integrasi-Interkoneksi Sains dan Islam dalam 

Perspektif Pembelajaran Sains, (Malang: CV. Pustaka Learning Center, 2020), h. 95. 
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menggabungkan keilmuan keduanya tanpa menghilangkan unsur-unsur dari kedua 

ilmu tersebut. Kedua ilmu tersebut dapat dipelajari menggunakan bahan ajar. 

 Bahan ajar merupakan materi pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis yang isinya terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus 

dipelajari oleh mahasiswa untuk mencapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. Bahan ajar berisi informasi dalam bentuk cetak maupun elektronik 

yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Bahan ajar dibutuhkan isi berupa rekaman pengetahuan yang ditulis di buku teks, 

referensi atau bahan-bahan lain yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa.
4
 

Bahan ajar yang digunakan pada penelitian ini untuk membantu mahasiswa dan 

dosen dalam proses pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

terintegrasi nilai-nilai keislaman yaitu modul.  

 Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang secara sistematis agar 

dapat dipelajari oleh mahasiswa secara mandiri dalam proses pembelajaran. 

Modul di dalamnya terdapat petunjuk untuk belajar sendiri sehingga modul 

disebut sebagai bahan ajar mandiri. Adanya modul membuat mahasiswa bisa 

belajar secara mandiri bahkan tanpa kehadiran dosen secara langsung. Modul di 

dalamnya terdapat materi, batasan-batasan, metode, dan cara mengevaluasi.
5
 

Modul yang dikembangkan pada penelitian ini memuat materi kesetimbangan dan 

hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman. 

                                                           
 4

 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model”, 

Education Journal, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 38. 

 

 5
 Kosasih. E, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2021), h. 18-19. 
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 Kelarutan merupakan jumlah maksimum zat yang bisa larut dalam 

sejumlah pelarut tertentu pada suhu tertentu. Kelarutan ini bergantung pada 

kriteria atau jenis dari zat terlarut. Hasil kali kelarutan didefinisikan sebagai hasil 

kali konsentrasi molar dari ion-ion penyusunnya. Masing-masing dipangkatkan 

dengan koefisien stoikiometrinya di dalam persamaan kesetimbangan.
6
  

 Peneliti telah melakukan analisis kebutuhan dengan mahasiswa dan dosen 

Mata Kuliah Kimia Dasar 2 yaitu Ibu Hayatuz Zakiyah, M.Pd diperoleh bahwa di 

dalam proses pembelajaran materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali 

kelarutan selalu diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman, tetapi belum ada 

bahan ajar secara khusus yang membahas materi kesetimbangan kelarutan 

terintegrasi nilai-nilai keislaman, sehingga dibutuhkan adanya inovasi bahan ajar 

untuk dikembangkan. Menurut mahasiswa angkatan 2022 dosen sudah 

menyampaikan nilai-nilai keislaman pada materi kesetimbangan kelarutan dan 

hasil kali kelarutan, tetapi belum ada bahan ajar secara khusus mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman. Mahasiswa membutuhkan tambahan bahan ajar untuk 

digunakan mempelajari materi kesetimbangan kelarutan terintegrasi nilai-nilai 

keislaman agar dapat menambah pengetahuan dan menambah keimanan.  

 Peneliti melakukan analisis RPS kimia dasar II dengan melihat capaian 

pembelajaran mata kuliah (CPMK) bahwa mahasiswa menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan, agama, moral dan etika dalam proses pembelajaran, mahasiswa 

mengintegrasikan nilai, norma dan etika akademik dalam proses pembelajaran, 

                                                           
                6 Tia Yulianova, dkk, “Desain Merdeka Belajar dalam Pendidikan Kimia dan Inovasi 

Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19”, Prossiding Seminar Nasional Pendidikan Kimia, 2022, 

h. 45. 
 



5 

 

 
 

serta mahasiwa mampu mengintegrasikan ilmu kimia yang diperoleh di dalam 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan visi keilmuan Program Studi 

Pendidikan Kimia Uin Ar-Raniry Banda Aceh yang ingin dicapai yaitu 

“Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran kimia melalui pengintegrasian 

nilai keislaman dan teknologi berdasarkan lulusan yang islami, kompetitif, 

unggul, dan profesional.”. Oleh karena itu, dengan adanya bahan ajar berupa 

modul diharapkan dapat menjadi inovasi bahan ajar dalam mempelajari materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman. 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Kesetimbangan 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada 

Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali 

kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh? 

2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap modul kesetimbangan kelarutan 

dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman yang 

dikembangkan di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk:  

1. Mendeskripsikan pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil 

kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan 

Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Mengetahui respon mahasiswa terhadap pengembangan modul 

kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai 

keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan terhadap pembelajaran 

materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi 

nilai-nilai keislaman  

b. Menambahkan sumber ilmu pengetahuan atau bahan ajar modul yang 

telah dikembangkan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dosen 

1) Dapat memudahkan dosen dalam mengimplementasikan modul 

sebagai bahan ajar 

2) Sebagai tambahan referensi bagi dosen 
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b. Bagi Mahasiswa 

1) Dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dan wawasan serta 

pengetahuan lebih tentang kesetimbangan kelarutan dan hasil kali 

kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman 

2) Memberikan tambahan sumber belajar atau referensi materi dengan 

adanya modul kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-

nilai keislaman. 

c. Bagi Peneliti 

 Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan informasi kepada 

peneliti tentang kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan 

terintegrasi nilai-nilai keislaman. 

 

E. Definisi Operasional 

 Definisi operasional dapat mempermudah pembaca untuk memahami 

beberapa istilah yang digunakan agar tidak terjadi kesalahpahaman, diantaranya 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian pengembangan atau research and development (R&D 

didefiniskan sebagai penelitian yang menghasilkan produk tertentu dan 

produk yang dihasilkan diuji keefektifannya.
7
 Penelitian pengembangan 

ini tidak dijelaskan fenomena dari objek yang akan dikaji, dan tidak 

menggunakan pengujian hipotesis. Penelitian pengembangan lebih 

                                                           
 

7
 Emy Sohilait, Metodologi Penelitian Matematika, (Bandung: CV. Cakra, 2020), h. 21 
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difokuskan pada sebuah proses mengembangkan sesuatu yang disesuaikan 

dengan rumusan dan identifikasi kebutuhan.
8
 

2. Model ADDIE yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini terdiri 

dari lima tahapan yaitu analysis, design, development, implementation and 

evaluation.
9
 

3. Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 

Kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) merupakan tetapan 

kesetimbangan yang diartikan oleh hukum massa. Banyaknya nilai Ksp 

untuk garam dapat dihitung melalui pengukuran kelarutannya. Kelarutan 

garam bisa dihitung apabila diketahui nilai Ksp nya. Menambahkan ion 

senama kepada garam akan membuat kesetimbangan kelarutan terdorong 

ke arah padatan sehingga akan berkurang kelarutan garamnya.
10

  

4. Integrasi nilai-nilai keislaman 

Integrasi diartikan dari kata integrate yaitu menghubungkan atau 

mempersatukan dua subjek ilmu sehingga dapat menjadi satu kesatuan 

yang baik. Integrasi dilakukan sebagai upaya untuk menyatukan nilai 

keilmuan seperti seperti ilmu kimia dengan nilai-nilai keislaman.
11
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5. Bahan ajar adalah segala alat atau sarana yang dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran. Bahan ajar didefinisikan 

sebagai sarana belajar bagi mahasiswa untuk dapat mempelajarinya. Bahan 

ajar terdapat di dalamnya berupa materi pembelajaran tentang 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dicapai oleh mahasiswa 

terkait kompetensi dasar tertentu.
12

 

6. Modul adalah bahan ajar yang disusun dan dipergunakan dalam proses 

pembelajaran konvensional dan mandiri. Modul di dalamnya terdapat 

petunjuk untuk belajar sendiri sehingga modul disebut sebagai bahan ajar 

mandiri. Adanya modul membuat mahasiswa bisa belajar secara mandiri 

bahkan tanpa kehadiran dosen secara langsung. Modul juga berupa sumber 

belajar yang disusun dengan menarik dan sistematis yang di dalamnya 

memuat materi pembelajaran, batasan-batasan, metode, dan cara 

mengevaluasi.
13
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala alat atau sarana yang dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran. Bahan ajar didefinisikan sebagai 

sarana belajar bagi mahasiswa untuk dapat mempelajarinya. Bahan ajar terdapat di 

dalamnya berupa materi pembelajaran tentang pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang harus dicapai oleh mahasiswa terkait kompetensi dasar 

tertentu.
14

 

Bahan ajar itu sangat spesifik dan unik. Unik yang dimaksud ialah bahan 

ajar yang dimanfaatkan untuk pengguna tertentu dan di dalam proses 

pembelajaran tertentu. Sedangkan spesifik adalah isi bahan ajar yang disusun 

sedemikian rupa untuk dapat mencapai tujuan tertentu dari pengguna tertentu.
15

 

Sehingga bahan ajar diartikan seperangkat materi pelajaran yang bisa 

memudahkan tercapainya suatu kurikulum yang telah disusun secara sistematis 

sehingga bisa membuat lingkungan belajar yang menyenangkan serta dapat 

dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran baik itu bahan ajar tertulis maupun tidak tertulis.  
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2. Manfaat Bahan Ajar 

 Bahan ajar dimanfaatkan dan dibutuhkan dalam proses pembelajaran baik 

itu bagi dosen maupun bagi mahasiswa. Berikut ini masing-masing manfaat bahan 

ajar yang diperoleh bagi dosen dan mahasiswa. 

a. Manfaat bahan ajar bagi dosen 

Manfaat bahan ajar yang diperoleh oleh dosen yaitu: 

1) Menghemat waktu dosen dalam proses belajar mengajar. Tersedianya 

bahan ajar membuat mahasiswa mempelajari terlebih dahulu materi 

yang akan dipelajarinya, sehingga dosen tidak harus menjelaskan 

secara rinci lagi materi yang dipelajari. 

2) Peran dosen sebagai pendidik berubah menjadi seorang fasilitator 

dalam proses pembelajaran sehingga dosen lebih memfasilitasi 

mahasiswa dari pada menyampaikan materi pembelajaran. 

3) Proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan interaktif karena 

dosen memiliki lebih banyak waktu dalam membimbing mahasiswa 

dalam proses pembelajaran agar mahasiswa lebih memahami suatu 

topik pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan juga 

semakin variatif dan tidak sering berceramah sehingga pembelajaran 

semakin interaktif. 

b. Manfaat bahan ajar bagi mahasiswa 

Bahan ajar dapat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai berikut: 

1) Mahasiswa dapat belajar topik pembelajaran tanpa kehadiran dosen 

2) Mahasiswa bisa belajar dimana saja dan kapan saja 
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3) Mahasiswa bisa belajar sesuai dengan kemampuan sendiri 

4) Mahasiswa bisa belajar sesuai topik pembelajaran urutan yang dipilih 

sendiri 

5) Mahasiswa mempunyai kemampuan menjadi pelajar yang mandiri. 

3. Jenis-Jenis Bahan Ajar  

 Bahan ajar ditinjau berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat dan isi materi.  

a. Bahan ajar berdasarkan bentuk 

Bahan ajar dilihat dari segi bentuknya ada empat macam seperti berikut. 

1) Bahan ajar cetak (printed) 

  Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang menggunakan kertas 

dalam penyusunannya dan dapat digunakan sebagai penyampaian 

informasi maupun kebutuhan dalam pembelajaran. Contohnya: handout, 

modul, brosur, lembar kerja peserta didik, buku, wall chart, majalah, 

foto/gambar, dll. 

2) Bahan ajar dengar (audio) 

  Bahan ajar dengar (audio) adalah sistem yang bekerja 

menggunakan sinyal radio secara langsung dan bisa didengar oleh 

seseorang atau sekelompok orang. Contohnya: radio, piringan hitam, 

compact disk audio dan kaset. 

3) Bahan ajar audio visual 

  Bahan ajar audio visual adalah bahan ajar yang menggunakan 

kombinasi audio dan gambar bergerak. Contohnya: video, compact disk 

dan film. 
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4) Bahan ajar interaktif 

  Kombinasi dari dua atau lebih media baik itu audio, teks, gambar, 

grafik, video dan animasi yang dapat dimanipulasi dan dikendalikan oleh 

penggunanya atau perilaku alami dari presentasi. Contohnya: compact disk 

interaktif. 

a. Bahan ajar berdasarkan cara kerja 

  Bahan ajar berdasarkan cara kerjanya ada lima macam sebagai 

berikut. 

1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan  

  Bahan ajar yang tidak diproyeksikan adalah bahan ajar yang tidak 

membutuhkan proyektor untuk memproyeksikan isi bahan ajar. Mahasiswa 

dapat menggunakan langsung bahan ajar tersebut. Contohnya: diagram, 

foto, display, model dan lainnya. 

2) Bahan ajar yang diproyeksikan 

  Bahan ajar yang diproyeksikan adalah bahan ajar yang 

membutuhkan proyektor supaya dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh 

mahasiswa untuk mempelajari bahan ajar tersebut. Contohnya: slide, 

proyeksi komputer, filmstrips, dan overhead transparencies (OHP). 

3) Bahan ajar audio 

  Bahan ajar audio adalah adalah bahan ajar yang membutuhkan 

sinyal audio lalu direkam dalam sebuah media rekaman agar audio tersebut 

bisa digunakan oleh dosen dan mahasiswa. Penggunaan bahan ajar audio 
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ini memerlukan alat player media perekam tersebut. Contohnya: CD, 

VCD, multimedia player, flash disk, kaset, dll. 

4) Bahan ajar video 

  Bahan ajar video tidak jauh berbeda dengan bahan ajar audio, 

hanya saja bahan ajar video menampilkan suara dan gambar bergerak 

dalam waktu yang bersamaan. Bahan ajar video membutuhkan alat 

pemutar video seperti video, VCD, DVD, dan sebagainya. Contohnya: 

film, video, dan lain sebagainya.  

5) Bahan ajar (media) komputer 

  Bahan ajar komputer adalah bahan ajar noncetak yang 

menggunakan komputer untuk menampilkan bahan ajar untuk belajar bagi 

mahasiswa. Contohnya: hypermedia, computer mediated instruction (CMI) 

dan computer based multimedia. 

b. Bahan ajar berdasarkan sifat 

 Bahan ajar yang ditinjau berdasarkan sifat ada empat macam, 

yaitu: 

1) Bahan ajar berbasis cetak, seperti buku, panduan belajar mahasiswa, 

bahan tutorial, peta, pamflet, majalah, koran dan lain sebagainya. 

2) Bahan ajar berbasis teknologi, seperti siaran radio, audioassete, slide, 

filmstrips, film, video, siaran televisi, multimedia, video interaktif dan 

computer based tutorial. 

3) Bahan ajar yang dimanfaatkan dalam proyek, seperti lembar observasi, 

lembar wawancara, dll. 
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4) Bahan ajar yang digunakan untuk berinteraksi sesama manusia dalam 

jarak jauh seperti video conferencing, handphone, telepon, dan lain 

sebagainya. 

c. Bahan ajar berdasarkan isi materi 

 Bahan ajar berdasarkan isi materi di dalamnya terdapat 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari dan dipahami 

oleh mahasiswa agar dapat mencapai standar kompetensi  yang sudah 

ditentukan. Materi pembelajaran terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
16

 

 Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar 

cetak berupa modul yang di dalamnya terdapat materi pembelajaran tentang 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dicapai oleh mahasiswa terkait 

kompetensi dasar tertentu. 

B. Modul Pembelajaran 

1. Pengertian Modul 

 Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun agar dapat dipelajari oleh 

mahasiswa secara mandiri dalam proses pembelajaran. Modul di dalamnya 

terdapat petunjuk untuk belajar sendiri sehingga modul disebut sebagai bahan ajar 

mandiri. Adanya modul membuat mahasiswa bisa belajar secara mandiri bahkan 

tanpa kehadiran dosen secara langsung. Modul adalah sumber belajar yang 
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disusun dengan menarik dan sistematis. Modul di dalamnya terdapat materi, 

batasan-batasan, metode, dan cara mengevaluasi.
17

 

 Penelitian yang menggunakan bahan ajar berupa modul, saat ini sudah 

banyak sekali. Modul dianggap sangat efektif dalam proses pembelajaran karena 

dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran. Modul yang 

telah dikembangkan terdapat banyak variasi yang bisa dimanfaatkan. Selain itu isi 

modul juga berbeda tergantung pada materi pelajaran yang disampaikan, 

kebutuhan modul dan desain sesuai yang diinginkan. Manfaat dari pengembangan 

modul agar mahasiswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran 

sehingga modul dirancang semenarik mungkin dan disesuaikan dengan 

permasalahan yang mahasiswa alami dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang 

pendidik, dosen harus menentukan bahan ajar yang tepat untuk digunakan oleh 

mahasiswanya. Modul yang digunakan dalam proses pembelajaran mempunyai 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

  

2. Kelebihan dan Kekurangan Modul 

a.  Kelebihan Modul  

  Kelebihan penggunaan modul dalam proses pembelajaran ialah: 

1) Mahasiswa menjadi fokus pada kemampuan individualnya 

2) Hasil belajar terkontrol karena di dalam setiap modul terdapat     

penggunaan standar kompetensi yang harus dicapai oleh mahasiswa 
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3) Mahasiswa mengetahui adanya kaitan antara pembelajaran dan hasil 

belajar yang diperoleh karena adanya relevansi kurikulum. 

b.  Kekurangan Modul 

 Kekurangan penggunaan modul dalam proses pembelajaran ialah: 

1) Penyusunan modul harus dengan keahlian tertentu, modul dengan 

kualitas yang baik atau tidak baik semua tergantung pada 

penyusunnya. 

2) Membutuhkan imanajemen ipendidikan iyang iberbeda idari 

ipembelajaran ikonvensional ikarena isetiap imahasiswa iberbeda-beda 

idalam iwaktu ipenyelesaian imodul, isesuai idengan ikecepatan idan 

ikemampuan imasing-masing.
18

 

 

3. Karakteristik iModul 

 Modul imempunyai iciri-ciri iatau ikarakteristik isebagai iberikut: 

a. Self iinstructional 

 Modul iyang imembuat imahasiswa imampu ibelajar isendiri idan 

itidak ibergantung ipada iorang ilain. iSehingga imodul iharus imempunyai 

icakupan iberikut iini: 

1) Modul iberisi irumusan itujuan iyang iterperinci idan ijelas 

2) Modul iyang imenguraikan imateri iyang ilengkap, iutuh idan isesuai 

idengan ikebutuhan ipenggunanya 
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3) Menampilkan icontoh idan iilustrasi iyang isesuai 

4) Menyediakan isoal-soal ilatihan idan itugas iyang idapat imembuat 

imahasiswa imemahami imateri ipembelajaran 

5) Bahasa iyang idigunakan ibaku idan ikomunikatif 

6) Rangkuman imateri ipembelajaran iterdapat idalam imodul 

7) Adanya iinstrumen ipenilaian iagar imahasiswa idapat imelakukan 

ipenilaian isendiri 

8) Adanya iumpan ibalik iatas ipenilaian isehingga imahasiswa itahu itingkat 

ipenguasaan imateri idalam imodul iitu. 

9) Terdapat iinformasi itentang ireferensi iatau isumber ibelajar iyang 

imendukung imateri ipembelajaran. 

b. Self iContained 

 Semua imateri ipembelajaran idari ikompetensi idan isubkompetensi 

iterkandung idalam isatu imodul isecara iutuh. iMateri ipelajaran idisusun isecara 

ilengkap idalam imodul ipembelajaran. iMateri idi idalam imodul imemberi isetiap 

imahasiswa ikesempatan iuntuk ibelajar ituntas. iPemisahan iataupun ipembagian 

imateri idari ikompetensi iharus idilakukan isecara isistematika iyang ijelas idan 

ibenar, iharus isesuai idengan ihierarki ikeilmuan iyang itercakup ipada imateri imodul 

itersebut. 

c. Stand iAlone 

 Modul itidak iharus idigunakan isecara ibersamaan idengan isumber 

ipembelajaran iyang ilain. iMahasiswa imenggunakan imodul itanpa iharus 

imenggunakan ibahan iajar iyang ilain iuntuk imempelajarinya. i 
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d. Adaptive 

 Modul imembutuhkan idaya iadaptif idalam iperkembangannya. iModul 

itidak ikaku idalam ipenyajiannya, iharus iada iruang iuntuk imenambah, imengganti, 

imenyesuaikan, imemperkaya iataupun imengganti idengan imateri ikegiatan 

ipembelajaran ilainnya. iModul imenyesuaikan iperkembangan iinformasi, 

ipengetahuan, idan iteknologi ibaru iyang iselalu iberubah imengikuti iperubahan 

iwaktu. 

e. User ifriendly 

 Modul iharus imemperhatikan ikebutuhan imaupun ikepentingan 

ipemakainya. iModul idi idalamnya iyang iberisi itugas, ipetunjuk, idan iinformasi idi 

idalamnya iharus idiperhatikan iminat idan ikebutuhan ipemakai iyang isangat 

iberagam, ibaik idalam ipemahaman, ijenis ikelamin, ilatar ibelakang isosial idan 

ibudaya idan ifaktor ilainnya. iMateri iyang idisajikan itidak ihanya iberpusat ipada 

ipembaca iyang imempunyai ikemampuan iintelektual itinggi, itetapi ijuga iharus 

idilihat ikemampuan ipembaca idi ibawahnya. 

 

4. Langkah-Langkah iPenyusunan iModul 

 Langkah-langkah ipenyusunan imodul isecara iumum iadalah: 

a. Analisis iKebutuhan iModul 

 Analisis ikebutuhan imodul iberupa ikegiatan iuntuk imenganalisis 

ikompetensi idasar iatau itujuan ipembelajaran idisertai idengan iindikatornya iagar 

idapat iditentukan ijumlah idan ijudul imodul isesuai ikebutuhan. 

b. Penyusunan iDraft 



20 

 
 

 
 
 

 Penyusunan idraf imerupakan iproses imengelompokkan imateri 

ipembelajaran idari isuatu ikompetensi iatau iindikator ihingga imenjadi ikesatuan 

iyang isistematis. 

c. Pengembangan iModul 

 Tahap iketiga iini iadalah ikegiatan iutama iuntuk imenjadikan imodul isecara 

iutuh idan ilengkap isesuai idengan idraft iyang isebelumnya isudah idisiapkan. 

iBagian imodul iyang isudah idirancang isebelumnya idikembangkan isecara ijelas, 

iselain iitu ihal iyang iharus ibenar-benar idiperhatikan idengan ibaik iadalah ikriteria-

kriteria idalam ipengembangan imodul iagar imodul iyang idihasilkan iberkualitas. 

d. Validasi i 

 Validasi imerupakan iproses ipengesahan idari ipara iahli, iharapannya imodul 

iyang idikembangkan idapat imemenuhi istandar ikualitas isesuai isudut ipandang 

ipara iahli. 

e. Uji iCoba 

 Uji icoba idraft imodul imerupakan iproses ikegiatan ipeserta iterbatas 

imenggunakan imodul iagar idapat imengetahui ikeefektifan isebuah imodul ibagi 

imahasiswa isebelum imodul itersebut idimanfaatkan isecara iumum. 

f. Revisi i 

 Revisi iadalah iperbaikan idalam iproses ipenyempurnaan imodul isetelah 

imendapatkan imasukan idari ikegiatan iuji icoba idan ivalidasi.
19
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C. Integrasi iNilai-Nilai iKeislaman 

1. Pengertian iIntegrasi iNilai-Nilai iKeislaman i 

  iIntegrasi iadalah iproses imenyatukan inilai ikeilmuan idan ispiritualitas 

isehingga idapat imempunyai iketerikatan iyang iutuh, iserta imenghindari ipemisahan 

idalam idisiplin iilmu. iIntegrasi imempunyai ikesatuan iyang iutuh idan itidak 

iterpecah ibelah.
20

 iIntegrasi iberupa icombine i(parts) iinto ia iwhole, ijoin iwits iother 

igroup ior irace(s) iatau idengan ikata ilain iintegrasi iitu imengelompokkan ibagian 

iyang iterpisah idalam isatu ikesatuan iyang iutuh. iIntegrasi itidak isekedar 

imengaitkan iilmu ipengetahuan idan iagama iatau ilebih imendominasi inorma 

ikeagamaan, itetapi iintegrasi ilebih idari ipada iitu. iIntegrasi iialah iupaya idalam 

imempertemukan icara ipandang, icara ibertindak, icara iberpikir iantara iilmu 

ipengetahuan idan iislam.
21

 

2. Nilai-Nilai iKeislaman 

  iNilai ididefinisikan isebagai isuatu ikeyakinan idan ikepercayaan ibagi 

iseseorang iyang idapat imenilai isuatu iperistiwa iyang ibermakna ibagi 

ikehidupannya. idan imenjadi idasar iia imemilih itindakannya. iSuatu inilai idapat 

imenunjukkan iprilaku iseseorang iyang ikemudian ibisa imembentuk isistem iyang 

iberhubungan idengan ilingkungan isekitarnya. iNilai iberupa irujukan idan 

ikeyakinan idalam imenentukan ipilihan. 

 Nilai-nilai ikeislaman iberdasarkan iKementerian iPendidikan iNasional 

imemberi ipengertian iberupa isikap idan iperilaku iseseorang iyang ipatuh idalam 
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imenjalankan iajaran iagama iislam. iUmat iislam imemiliki ijiwa itoleransi ikepada 

ipelaksanaan iibadah iagama ilain isehingga idapat ihidup irukun idengan ipemeluk 

iagama iIslam. iNilai-nilai ikeislaman idapat idiartikan ijuga isebagai ibagian idari 

imaterial iyang iada idalam irohani idan ijasmani iseseorang isehingga idapat imenjadi 

itingkatan iintegritas ikepribadian iseseorang imencapai imukmin iyang ikamil iatau 

iparipurna i(insan ikamil). 

 Nilai iyang iterdapat idalam iislam isebagai iberikut: 

a. Nilai iAkidah 

 Nilai iakidah isecara ietimologi imerupakan iikatan idan ikepercayaan iyang 

idijadikan ipegangan ihidup isetiap iorang iyang iberagama iislam, iyang idikaitkan 

idengan irukun iiman idan imenjadi iasas iseluruh iajaran iislam. 

b. Nilai iSyariah 

 Nilai isyariah isecara ietimologi imerupakan itempat ialir imengalir. iSecara 

ipengertian ihukum iislam, ikata isyariah iadalah ihukum idan iaturan iyang iAllah 

iSWT isampaikan ikepada ihambanya iagar imenjalankan idan imenaati ihukum iyang 

isudah iAllah iSWT itentukan. iHukum iIslam isyariah iterdapat idua ibidang, iyaitu: 

1) Kaidah iIbadah 

Kaidah iibadah iyaitu inorma iyang imengatur itata icara iuntuk imanusia 

idapat iberhubungan ilangsung idengan iAllah. iTata icara iberhubungan 

idengan iAllah imencakup irukun iislam iseperti imengucap ikalimat 

isyahadat, ishalat, ipuasa, ibayar izakat idan iberhaji. iKaidah iibadah iini 

idalam imengerjakannya itidak iboleh iditambahi imaupun idikurangi 
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iseperti iyang isudah iAllah iSWT itetapkan ilangsung idan idijelaskan 

ioleh iBaginda iRasulullah iSAW. 

2) Kaidah iMuamalah 

Kaidah imuamalah iadalah iaturan iagama idalam iberhubungan isesama 

imanusia idan ialam isekitarnya idalam ikehidupan. iKaidah imuamalah 

iini idapat idikatakan isebagai ihubungan isosial iantara isesama imanusia. 

c. Nilai iAkhlak 

 Nilai iakhlak iberasal idari ikata ikhuluk iyang ididefinisikan isebagai isikap, 

iwatak, itingkah ilaku, ikarkater, idan ibudi ipekerti. iAkhlak iberhubungan idengan 

isikap, ikarakter, itingkah ilaku imanusia ikepada iAllah iSWT idan imakhluk iyang 

iAllah iciptakan.
22

 

3. Model iIntegrasi iNilai-Nilai iKeislaman 

a. Integrasi idalam iKonteks iBayani 

  iIntegrasi idalam ikonteks ibayani imerupakan iupaya iuntuk imemperjelas, 

imengungkapkan idan imenuangkan isuatu ipembicaraan iberdasarkan ilafadz. 

iBiasanya idigunakan iteks isebagai irujukan isumber ipokok. iTeks iyang idigunakan 

iberupa inash iAl-Qur‟an iatau isering idisebut iayat-ayat iAl-Qur‟an idan iHadist 

iRasulullah iSAW. iAyat-ayat iAl-Qur‟an idan iHadist idi idalamnya iterdapat ibanyak 

ipembuktian idan ipenjelasan iadanya isains. 

b. Integrasi idalam iKonteks iBurhani 

  iBurhani isecara ibahasa iartinya ipendapat iyang ikuat idan ijelas. iBurhani 

idiartikan ipula isebagai inalar, inalar iyang ibermula idari iproses iabstraksi iyang 
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ibersifat i„aqli isehingga imuncul isebuah imakna idan imakna iitu isendiri ibutuh 

ikebenarannya. iIntegrasi idalam ikonteks iburhani iyaitu iupaya imenghubungkan 

iilmu ipengetahuan idengan iilmu isosial, irealita ialam, idan ibudaya. 

4. Langkah-Langkah iPengintegrasian iNilai-Nilai iKeislaman idalam 

iPembelajaran 

a. Al-Qur‟an idan iHadist idijadikan isebagai isumber iutama ipembelajaran 

iuntuk imeningkatkan iketaqwaan idan ikeyakinan ikepada iAllah iSWT, 

idan imeningkatkan ikecintaan ikita ikepada iNabi iMuhammad iSAW. 

b. Perluasan idan imemperdalam imateri ikajian iIslam iagar itercegah 

iterjadinya idikotomi, ikarena iantara isains idan iIslam itidak iada 

idikotomi. 

c. Memasukkan iakhlak iatau ikarakter iulil ialbab i(berakal). iUlil ialbab 

imerupakan iorang iyang imemanfaatkan iakalnya iuntuk imemahami 

idan imempelajari ifenomena ialam isebagai ibukti ike-Esaan iAllah 

iSWT. 

d. Mencari idan imenelusuri iayat iAl-Qur‟an idan iHadist iyang 

iberhubungan idengan iIlmu iKimia i(Sains). iSangat ipenting 

imempelajari iayat-ayat iAl-Qur‟an idan iHadist idalam 

imengintegrasikan inilai-nilai ikeislaman. 

e. Lembaga ipendidikan imengembangkan ikurikulum iuntuk 

imewujudkan iinsan iyang iberetika, iberakhlak, iberpengetahuan iluas, 
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idan iprofessional isehingga idiperlukan iadanya iintegrasi iIslam idengan 

iIlmu iKimia i(sains).
23

 

5. Integrasi iNilai-Nilai iKeislaman ipada iBidang iKimia 

  iIslam imerupakan iagama iyang idapat imenjadi isumber iinspirasi idan 

imotivasi idalam imenjabarkan iberbagai iilmu ipengetahuan. iIlmuwan imuslim 

iyang idiabadikan inamanya idalam isejarah ipenemuan iilmu ikimia iyaitu iJabir iIbnu 

iHayyan, iAbu iUsman iAl-Jahiz idan iAbu iBakar iAr-Razi. iIlmuwan imuslim 

itersebut itelah imenjadi ibukti ibahwa iislam isebagai iagama iuniversal iyang isangat 

iperhatian idalam imengembangkan iilmu ipengetahuan idari iwaktu ike iwaktu.
24

 

 Ilmu ikimia isalah isatu iilmu iyang isudah idijelaskan idi idalam iAl-Qur‟an 

idan iHadist. iSudah isepatutnya isebagai iseorang imuslim iuntuk ibelajar ilebih 

idalam ilagi iterkait isejarah iilmu ikimia iagar ipengetahuan imenjadi iluas idan idapat 

idimanfaatkan idi idalam ikehidupan isehari-hari. iIlmu ikimia idan isegala iunsur-

unsurnya ibisa idiintegrasikan idengan inilai-nilai ikeislaman. iSejak iawal ikimia 

isudah idikenalkan idan idikembangkan ioleh iilmuwan imuslim iyaitu ijabir ibin i 

ihayyan. iIslam isecara isimbolis imenjadi iagama iyang imenyumbangkan iilmu 

ikimia ike idalam ikehidupan imanusia. iIslam itidak ihanya iagama iyang idogmatis 

itetapi ijuga iagama iyang ilogis, idi idalam inya iterdapat iilmu ipengetahuan, idi 

isamping ipemeluk iagama iyang idiwajibkan iuntuk imempercayai iperistiwa ighaib. 

iDi isinilah iterdapat iintegrasi itersebut.
25
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 Berikut ibeberapa imateri ikimia iyang idiintegrasikan idengan inilai-nilai 

ikeislaman: 

a. Ikatan iKimia 

1) Ikatan iKimia idan iPembentukan iKarakter iyang iGelar iSilaturahmi 

 Unsur ikimia iuntuk imencapai ikestabilan iseperti igas imulia iharus isaling 

imembentuk isuatu iikatan isatu isama ilainnya iatau isering idisebut idengan iikatan 

ikimia. iIkatan ikimia imenjelaskan igambaran iunsur-unsur ibergabung iuntuk 

imembentuk imolekul, iion idan isenyawa. iElektron idigunakan isecara ibersamaan 

imaupun ipemberian iatau ipengalihan ielektron idi iantara iatom iagar iterbentuk 

isuatu iikatan ikimia. 

 Unsur-unsur ikimia isaling iberikatan iagar idapat imencapai ikestabilan 

idiisyaratkan idalam ikebenaran iFirman iAllah iSWT ipada isurah iAdz-Dzariyat 

iayat i49: 

ٍْْ يِ َْٔiِّْْكُمi ْء ْٙ iٍِْْخَهقَُْبiَْشَ ْٛ جَ ْٔ iٌَْْنعَهََّكُىiْْْصَ ْٔ رزَكََّشُ  

 
Artinya: i“Dan isegala isesuatu iKami iciptakan iberpasang-pasangan iagar ikamu 

imengingat i(Kebesaran iAllah). i(Adz-Dzariyat: i49) 

 Firman iAllah iSWT itersebut imerujuk ipada ifenomena isains iyaitu iunsur-

unsur ikimia iyang isaling iberikatan isatu isama ilain iagar imencapai itingkat 

ikestabilan. iIkatan ikimia idi idalamnya idi ijelaskan ibahwa ikestabilan isuatu iunsur 

iterjadi ibila isuatu iunsur iberjlan isesuai idengan iaturan ioktet iseperti igas imulia 

iyang imempunyai i8 ielektron ivalensi. iTeori iini idiintegrasikan ike idalam 

ikehidupan isehari-hari iyang iterdapat ipesan ibagi imanusia. i 
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 Kestabilan idan ikenyamanan idalam ikehidupan ilebih imudah idicapai 

idengan imenjalin iikatan idan iberinteraksi isatu isama ilain iatau idisebut ijuga 

idengan isilaturahim. iMenyambung itali isilaturahim isebagai ipenerapan iperintah 

iAllah idalam isurah iAr-Ra‟du iayat i21. iRasulullah iSAW idalam ihadistnya ijuga 

ibersabda itentang ikeutamaan imenyambung itali isilaturahim idengan isesama. i 

 Hadist iyang idiriwayatkan ioleh iImam iAl-Bukhari iNomor i5985. 

iRasulullah iSAW ibersabda: 

ٍْْ iُِْْيَ iٌْْْعَشَّ iِّْْفiِْٗنiَُّْْٚجُْغَطiَْْأَ iٌَْْْْٔ،سِصْقِ iَْْأَ ُْغَأ ُْٚiَُّْْنiِْٗفiَِِِْأثَش،ْiْْْفهََْٛصِم

iُّْ ًَ سَحِ  
 

Artinya: i“Barangsiapa iingin idilapangkan irezekinya, idan idipanjangkan iusianya, 

imaka ihendaknya iia imenyambung itali irahimnya i(ikatan isilaturahim). i(Al-

Bukhari: iNo. i5985) 

 Berdasarkan ihadist itersebut ibahwa imanfaat idan ikeutamaan idalam 

imenjalin isilaturahim iyaitu idiberi ikelapangan, idan ikecukupan irezeki iserta 

imemperpanjang iumur. iPara iulama imengungkapkan ibahwa ipanjang iumur 

imempunyai idua imakna. iMakna ipertama, ipanjang iumur isecara ilahiriyah iyaitu 

ibertambah iumur. iMakna ikedua, ikeberkahan iumur isehingga idalam ikehidupan idi 

idunia iini idiisi idengan iaktivitas ipositif. 

 Rasulullah iSAW ijuga ibersabda itentang ikerugian ibagi iorang iyang 

imemutuskan itali isilaturahim iyaitu itidak idapat imerasakan iindahnya isurga iAllah. 

iHadistnya: 

خًشiْيذيiٍْٔلاiْعبقiْٔلاiْيُبiٌْانجُخiْٚذخمiْلا  



28 

 
 

 
 
 

Artinya: i“Tidak imasuk isurga iorang iyang isuka imenyebut-nyebut ipemberian, 

iorang iyang idurhaka iterhadap iorang itua, idan ipecandu ikhamr.” i(HR. iIbnu 

iHibban i6271, idihasankan iAl iAlbani idalam iSilsilah iAsh iShahihah i678) 

2) Ikatan iIon idan iPesan iNilai-Nilai iAkhlak iMulia idalam iMemperkokoh 

iPersatuan 

 Ikatan iIon iterbentuk ikarena iterdapat igaya itarik imenarik ielektrostatis idi 

iantara iion ipositif idengan iion inegatif, iseperti ipembentukan isenyawa iNaCl. 

iPesan imoral iyang iterdapat ipada isenyawa iNaCl iyaitu imanusia iharus imampu 

imenghargai isatu isama ilain. iKestabilan iyang iingin idiperoleh ioleh inatrium idan 

iklorida itidak ibisa idicapai ijika ikeduanya itidak isaling imembentuk iikatan. 

iNatrium idengan ikonfigurasi ielektron idan ikarakteristiknya ilebih imudah 

imemperoleh ikestabilan idengan imelepas i1 ielektron ivalensi iterluar idari ipada 

iharus imenangkap i7 ielektron. 

 Kestabilan iunsur iini idapat idimaknai idalam inilai-nilai imoral iyaitu 

imengedepankan iakhlak imulia idalam iberinteraksi idengan isesama. iAdanya 

iinteraksi idan isaling imengarhai isesama imaka idapat imenciptakan iketentraman 

idan ikenyamanan idalam imenjalani ikehidupan. iJika idalam ikehidupan itidak iada 

isaling iberikatan iantar isesama, itidak imenjalin ihubungan idengan isesama imaka 

isungguh ikenyaman itersebut itidak ipernah ibisa idirasakan. 

 Hal iini iberhubungan idengan ipesan iyang iterkandung idalam isurah iAl-

Hujurat iayat i11: 
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ب َٓ ٰٓبَُّٚ  ْٚiٍَْ ْٚ اiْانَّزِ ْٕ يَُُ وْ iَْٚغْخَشiْْْلَاiْْا  ْٕ iٍْْْقَ وْ iْيِّ ْٕ iْٰٗٓقَ iٌْْْعَغ  iَُْٕاَ ْٕ ْٛشًاiْاiْْٚكُّ ْخَ

iْْى ُٓ ُْ لَاiْْيِّ َْٔi َْْغَِبۤءiٍْْ iَِْٰٗٓغَّبۤءْ iْيِّ iٌْْْعَغ  iٍَّْْاَ iُْشًاْْٛخiََّْْٚكُ يِّ
 ٍَّْ ُٓ 

 
ْۚiْلَا َْٔ

iا ْٰٓٔ ضُ ًِ َْفغَُكُىiْْْرهَْ لَاiْْاَ َْٔiا ْٔ قُْانiْالِاعْىiُْْثئِظiَْْْنْقبَةِْ ثبِلْاiَْْرَُبَثضَُ ْٕ ْثعَْذiَْْفغُُ

i ٌِْ ب ًَ ْٚ iٍْْْالْاِ يَ َْٔiْْْنَّىiُْْْٚزَتiَْىِٕك
iٌَُْْْىiُْْفبَُٔن ۤ ْٕ ًُ هِ انظّٰ  

Artinya: i“Wahai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah isuatu ikaum imengolok-

olok ikaum iyang ilain i(karena) iboleh ijadi imereka i(yang idiolok-olokkan iitu) 

ilebih ibaik idaripada imereka i(yang imengolok-olok) idan ijangan ipula iperempuan-

perempuan i(mengolok-olok) iperempuan ilain i(karena) iboleh ijadi iperempuan-

perempuan i(yang imengolok-olok iitu) ilebih ibaik idaripada iperempuan i(yang 

imengolok-olok). iJanganlah ikamu isaling imencela idan isaling imemanggil idengan 

ijulukan iyang iburuk. iseburuk-buruk ipanggila iadalah i(panggilan) ifasik isetelah 

iberiman. iSiapa iyang itidak ibertobat, imereka iitulah iorang-orang izalim.” i(Al-

Hujurat: i11) 

 Ayat itersebut imemberi iperingatan idengan ijelas idan itegas iagar itidak 

imerasa imenjadi ilebih ibaik idari ipada iorang ilain imeskipun isecara ilahir ikita 

iterlihat imempunyai iberbagai ikelebihan. iSaling iberbagi iperan idan imenjalin 

iikatan iatau iinteraksi iyang ibaik idengan isesama isalah isatu ipenyebab ikesuksesan. 

iBerprilaku iakhlak imulia idalam iinteraksi isehari-hari iberarti imenjaga idan 

imemperindah ihubungan ipersaudaraan iyang idapat imembuat itegaknya ipersatuan 

idan ikesatuan ibangsa. i 

3) Ikatan iKovalen idan iPesan iKedermawanan 
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 Terbentuknya iikatan ikovalen iyaitu idari ipemakaian ibersama ipasangan 

ielektron. iPemakaian ibersama ipasangan ielektron idapat iberasal idari isalah isatu 

iatom iyang iberikatan imaupun imasing-masing iatom iyang iberikatan. iPasangan 

ielektron iberasal idari ikedua iatom iyang iberikatan imaka idisebut isebagai iikatan 

ikovalen. iSebaliknya, ijika ipasangan ielektron iberasal idari isalah isatu iatom imaka 

idisebut iikatan ikovalen ikoordinasi. 

 Konsep iikatan ikovalen idapat iditerapkan idalam ikehidupan isosial isehari-

hari. iDianalogikan iadanya iprinsip isaling imemberi idan imenerima i(take iand 

igive). iAda ipribadi iyang igemar isekali iberbagi itanpa imengharap ibalasan idari 

ipihak iyang idiberi, iinilah isalah isatu ibentuk iimplementasi idari ikonsep iikatan 

ikovalen ikoordinasi. iIslam isangat imengapresiasi ikedermawanan idalam imemberi 

i(sedekah) idengan isesama. i 

 Allah imenegaskan ibahwa iperintah iberbagi itidak ihanya isaat imemiliki 

ibanyak ikelapangan iakan itetapi iberbagi ijuga idapat idilakukan idalam ikesempitan 

iatau ikekurangan. iAllah iSWT iberfirman idalam isurah iAli iImran iayat i134 iyaitu: 

ٍَْ ْٚ iٌَْْانَّزِ ْٕ فِقُ ُْ ُْٚiِْٗفiِْاء اءiِْْانغَّشَّۤ شَّۤ انضَّ َْٔiٍَْ ْٛ ًِ ظِ انْك  َْٔiَْْٛع iٍَْْانْغَ ْٛ انْعبَفِ َْٔiٍِْ ْعَ

iْ iُْْانَُّبطِ  اللّّٰ َْٔiُّْْٚحُِتi ٍَْ ْٛ حْغُِِ ًُ  ْانْ

Artinya: i“(yaitu) iorang-orang iyang iselalu iberinfak, ibaik idi iwaktu ilapang 

imaupun isempit, iorang-orang iyang imengendalikan ikemurkaannya, idan iorang-

orang iyang imemaafkan i(kesalahan) iorang ilain. iAllah imencintai iorang-orang 

iyang iberbuat ikebaikan.” i(QS. iAli iImran: i18) 
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 Ibadah isosial iini imendapat iganjaran ibesar idan iberlipat iganda, isesuai 

idengan ifirman iAllah iSWT idalam iAl-Qur‟an isurah iAl-Baqarah iayat i261 iyang 

iberbunyi: 

iٍَْْيَثمَُْ ْٚ iٌَْْانَّزِ ْٕ فِقُ ُْ ُْٚiْْى ُٓ انَ َٕ iْْْٙايَْ ْٛمiِْْفِ iِْْعَجِ ثمiَِْْاللّّٰ ًَ جزَذiَْْْحَجَّخْ iْكَ
َْْۢ ْعَجْعiَْْاَ

iَِْْعَُبَثمiْْٙ جهُخَْ iْكُمiِّْْفِ ُْْۢ بئخiَُْْعُ iُْْحَجَّخ ْ iْيِّ اللّّٰ َْٔiُْعِف iٍْْْٚضُ  ًَ iَُّْْٚشَبۤءُْ iْنِ اللّّٰ َْٔ

i ْاعِع َْٔi ْْٛى  عَهِ

Artinya: i“perumpamaan iorang-orang iyang imenginfakkan ihartanya idi ijalan 

iAllah iadalah iseperti i(orang-orang iyang imenabur) isebutir ibiji i(benih) iyang 

imenumbuhkan itujuh itangkai, ipada isetiap itangkai iada iseratus ibiji. iAllah imelipat 

igandakan i(pahala) ibagi isiapa iyang iDia ikehendaki. iAllah iMaha iluas ilagi iMaha 

iMengetahui.” i(QS. iAl-Baqarah: i261) 

 Ayat itersebut imenjelaskan ibahwa ijika ikita iberbagi imaka iAllah 

imemberikan ibalasan ihingga i700 ikali ilipat, ikita itidak iakan ipernah irugi. iAllah 

ijuga imemberi ibalasan ibagi iorang iyang itidak imau iberbagi isesama. iMereka 

iyang itidak imenunaikan izakat idan isuka imenyimpan iharta, imaka ihartanya iakan 

idipanaskan idan idisiram ike idahi idan ilambung isebagai ibalasannya. i 

 Allah imenjelaskan iini idi idalam iAl-Qur‟an isurah iAt-Taubah iayat i34-35 

iyaitu: 

ٍَْ ْٚ انَّزِ َٔ .....ْiٌَْ ْٔ َْتiَْْٚكَُْضُِ خiَْْانزَّ انْفِضَّ َْٔiْلَا َْٔiب َٓ ََ ْٕ فِقُ ُْ ُْٚiْْٙ ْٛمiِْْفِ ِهiْْعَجِ ْاللّّٰ

iُْْْى شْ ْٛى هiْْثعَِزاَةْ iْفَجَشِّ  i (٤٣)iْانَِ
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وَْ ْٕ َّْٚiٗ  ً بiْٚحُْ َٓ ْٛ iْْْٙعَهَ َُّىiََْْبَسiِْْفِ َٓ iْٖجَ  ٕ بiْفَزكُْ َٓ ُٓىiْْْثِ ُْ ُٓىiْْْجِجبَ ثُ ْٕ جُُُ َْٔ

i ُْْْى سُ ْٕ ُٓ ظُ َْٔiَزا  ْْiْيَبiُْْْكَُضَْرىiَْْْفغُِكُى اiْلِاَ ْٕ قُ ْٔ ُ ُْزىiُْْْيَبiْفزَ iٌَْْكُ ْٔ  (٤٣)iْركَُْضُِ

Artinya: i“... iOrang-orang iyang imenyimpan iemas idan iperak, itetapi itidak 

imenginfakkan idi ijalan iAllah, iberikanlah ikabar i„gembira‟ ikepada imereka 

i(bahwa imereka iakan imendapat) iazab iyang ipedih. iPada ihari iketika i(emas idan 

iperak) iitu idipanaskan idalam ineraka iJahanam ilalu idisetrikakan i(pada) idahi, 

ilambung, idan ipunggung imereka i(seraya idikatakan), i“inilah iapa i(harta) iyang 

idahulu ikamu isimpan iuntuk idirimu isendiri i(tidak idiinfakkan). iMaka, irasakanlah 

i(akibat idari) iapa iyang iselama iini ikamu isimpan.” i(QS. iAt-Taubah: i34-35) 

 Islam imenganjurkan iuntuk imemberi idengan iikhlas itanpa imenuntut 

ibalasan idari ipihak iyang imenerima. iKonsep iikatan ikovalen iyang ikedua 

iatomnya isaling imemberi ielektron iuntuk idapat idipakai ibersama isehingga ikedua 

iatom itersebut ibisa imencapai ikestabilan idan imemenuhi ioktet. iHal iini idapat 

idiintegrasikan idengan iSabda iRasulullah iSAW iyaitu: 

رزَْْ َٔ اiْةُ،ْانشَحُْبَءُ ا،أْدiَْْرحََبثُّٕ ْٔ اiْةَُْْٚزiْْْانغِمiُّْْدَ ْٕ رصََبفحَُ  

Artinya: i“Saling ibersalamanlah i(berjabat itanganlah) ikalian, imaka iakan 

ihilanglah ikedengkian i(dendam). iSaling imemberi ihadiahlah ikalian, imaka ikalian 

iakan isaling imencintai idan iakan ihilang ikebencian.” i(HR. iMalik idalam iAl-

Muwatha‟, i2: i908) 
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 Hadist iini idapat imenjadi imotivasi iuntuk isaling imemberi ihadiah iagar 

ikebencian idan idendam ihilang idi idalam ihati idan isemakin imenambah ikasih 

isayang iantar isesama.
26

 

b. Redoks 

  iIntegrasi i inilai-nilai ikeislaman ipada imateri ireaksi ireduksi-oksidasi 

iterkandung idalam iAl-Qur‟an isurah iAl-Kahfi iayat i96-98, iAllah iSWT iberfirman: 

ْْٙ َِ ْٕ ُ ر ذِْ iْصُثشiََْْا  ْٚ iْْٰٗٓانْحَذِ ّٰ iْٖاِراiَْحَز  ٔ iٍَْْعَب ْٛ iٍِْْثَ ْٛ ذفََ اْ iْقبَلiَْْانصَّ ْٕ َْفخُُ iْْٰٗٓا ّٰ ْحَز

iَْاِراi ّْ iْْْٰٓٙقبَلiََْْبَسًاهiْْجَعهََ َِ ْٕ ُ ر iِّْْافُْشِغiْْْا  ْٛ بiْ(٦٩)iْقطِْشًاْ iْعَهَ ًَ اiْفَ ْٰٕٓ ْاعْطَبعُ

iٌْْ iُِْْاَ ْٔ شُ َٓ يَبiَّْٚظْ َْٔiا ْٕ ّْ iْاعْزطََبعُ زاiَْقبَلiَْْ(٦٩)iَْقَْجبiًْنَ  ْْiْ خ ًَ iٍْْْسَحْ ْيِّ

i ْْٙ ثِّ عْذiُْْجَبۤءiَْْفبَِراiَْسَّ َْٔiْْٙ ّْ iْسَثِّ iٌَْْدكََّبۤءَْ iْجَعهََ كَب َْٔiُْعْذ َْٔiْْٙ ْحَقًّبْ iْسَثِّ

i(٦٩) 

Artinya: i“Berilah iaku ipotongan-potongan ibesi. iHingga iketika i(potongan ibesi) 

iitu itelah i(terpasang) isama irata idengan ikedua i(puncak) igunung iitu, idia 

i(Zulkarnain) iberkata, i“Tiuplah i(api iitu).” iKetika i(besi) iitu isudah imenjadi 

i(merah iseperti) iapi, idia ipun iberkata, i“Berilah iaku itembaga i(yang imendidih) 

iagar ikutuangkan ike iatasnya i(besi ipanas iitu).” iMaka, imereka i(Ya‟juj idan 

iMa‟juj) itidak imampu imendakinya idan itidak imampu i(pula) imelubanginya. iDia 

i(Zulkarnain) iberkata, i“(Tembok) iini iadalah irahmat idari iTuhanku. iApabila ijanji 
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iTuhanku itelah itiba, iDia iakan imenjadikannya ihancur iluluh. iJanji iTuhanku iitu 

ibenar.” i(Q.S iAl-Kahfi: i96-98) 

 Ayat iini imenceritakan itentang ikisah iIskandar iZulkarnain iyaitu iseorang 

iraja iyang igagah idan iperkasa iserta ibijaksana iyang idibuktikan idi idalam isurah 

iAl-Kahfi iayat i96-98, ibeliau imenaklukkan inegeri-negeri ibarat idan itimur. 

iIskandar iZulkarnain imenaklukkan iwilayah iafrika ihingga ipedalamannya idan 

ibeliau imencapai idaerah ipaling ibarat isebuah isamudera. iBeliau idan ipasukannya 

isampai idi isuatu itempat isaat imatahari iterbenam, idi itempat itersebut iterdapat 

ipenduduk isebagiannya ibaik idan isebagian ilagi ijahat. i 

 Iskandar iZulkarnain idalam iperjalanannya imenjumpai idua igunung iyang 

iditempati ioleh iYa‟juj idan iMa‟juj, imereka isangat isuka iberbuat ikerusakan idi 

ibumi iini. iOleh ikarena iitu, imasyarakat isetempat imeminta ibantuan ipada 

iZulkarnain isupaya idibangun isebuah idinding i(benteng) iuntuk imelindungi idiri 

idari igangguan iYa‟juj idan iMa‟juj. iZulkarnain imeminta iorang-orang iuntuk 

imengumpulkan ibesi ilalu idibakar idengan iapi isampai ibesi iberwarna imerah 

iseperti iapi. iSelanjutnya, iZulkarnain imenuang icairan itembaga ipanas idi iatas ibesi 

iyang iberwarna imerah itersebut. 

 Ayat iini imenjelaskan isebuah icerita ipelajaran iberharga idalam ikehidupan 

iyaitu iuntuk iselalu imenjadi ihamba iAllah iyang imempunyai isifat irendah ihati iatau 

itawadhu‟, itidak isombong idengan ikepandaian idan ikekuasaan iyang idimiliki. 

iZulkarnain isetelah imendirikan ibenteng ibesi ibeliau iberkata i“(Tembok) iini 

iadalah irahmat idari iTuhanku. iApabila ijanji iTuhanku itelah itiba, iDia iakan 

imenjadikannya ihancur iluluh. iJanji iTuhanku iitu ibenar.” i(Q.S iAl-Kahfi: i96-98) 
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 Ayat itersebut ijuga iberisi itentang iberdirinya ibenteng ibesi iIskandar 

iZulkarnain iyang idibangun idengan imelapisi ibesi idengan icairan itembaga. iKita 

imengetahui ibahwa ibesi isangat imudah imengalami iperkaratan i(korosi). iKorosi 

iterjadi iakibat ireaksi iredoks idengan isuatu ilogam idan iberbagai izat idi 

ilingkungannya imenghasilkan isenyawa iyang itidak idiinginkan. i 

 Reaksi iredoks iadalah ireaksi iyang iterjadi iakibat iperubahan ibilangan 

ioksidasi. iKonsep ireaksi iredoks iberperan idalam ikehidupan isehari-hari. iHampir 

isemua iunsur ilogam idan iunsur inon ilogam idihasilkann imelalui iproses ioksidasi 

iatau ireduksi. iReaksi ioksidasi iadalah ireaksi isetengah isel iyang imelibatkan 

ielektronya ihilang. iSebaliknya ireaksi ireduksi iadalah ireaksi isetengah isel iyang 

imenangkap ielektron.
27

 

c. Elektrokimia 

  iElektrokimia imerupakan imateri iyang imembahas itentang iperpindahan 

ielektron ipada ialat ipengantar ilistrik i(elektroda). iElektroda imemiliki ielektroda 

ipositif idan ielektroda inegatif iyang iakan idialiri iarus ilistrik isebagai isumber 

ienergi idalam iproses ipertukaran ielektron. iIlmu ielektrokimia iini ididasari ioleh 

ilarutan ielektrolit idan ireaksi ireduksi-oksidasi i(redoks). iReaksi ireduksi idi 

idalamnya iterjadi iperistiwa imenangkap ielektron isedangkan ireaksi ioksidasi 

iterjadi iperistiwa imelepas ielektron, ihal iinilah iyang iterjadi ipada imedia ipengantar 

isel ielektrokimia. 

 Elektrokimia idalam ipenerapannya imembutuhkan ibaterai iarus ilistrik 

isearah i(DC). iArus iDC imerupakan ialiran ielektron idari isuatu ititik idengan ienergi 

                                                           
 

27
 Desy Kurniasari, dkk, “Integrasi Nilai-Nilai....h. 33-35 



36 

 
 

 
 
 

ipotensial ilistrik iyang ilebih itinggi imenuju ike ititik ilain idengan ienergi ipotensial 

iyang ilebih irendah. iArus iDC iyang iasalnya idari ibahan ikimia iyaitu ibaterai ivolta 

idan iair iakumulator i(aki). iArus iDC iyang isumbernya idari ienergi ialam iyaitu 

isel/panel isurya idengan imemanfaatkan icahaya imatahari isebagai isumber ienergi. 

 Allah iSWT iberfirman idalam iAl-Qur‟an isurah iAn-Nur iayat i35 iyaitu: 

ْiُْ سiُْْاَللّّٰ ْٕ َُْiِْد  ٕ  ً الْاسَْضِ iْْانغَّ َْٔiَُْْيَثمi ِْ سِ ْٕ َُْiْ ٕح شْك  ًِ بiْكَ َٓ ْٛ ْيِصْجبَح ْ iْفِ

iُْصْجبَح ًِ iْْْٙانَْ جَبجَخiُْْصُجَبجَخ ْ iْفِ بiْانَضُّ َٓ كَتْ iْكَبَََّ ْٕ ْ٘ iْكَ قذiَُْْدسُِّ ْٕ ُّْٚiٍْْ ْيِ

iْ ْشَجَشَحi ْشَكَخ ج  َخَْ iْيُّ ْٕ ُ ز ْٚ iْْصَ لَاiْْشَشْقَِّٛخْ iْلاَّ َّْٔi ْ بiَّْٚكَبدiُْْغَشْثَِّٛخه َٓ ُ ز ْٚ ءiُْْصَ ْۤٙ ْٚضُِ

iْْٕ نَ َْٔiَْْْنىiُّْْغَغ ًْ سْ iَْبَس ْ iْرَ ْٕ َُْiٗ س ْ iْعَه  ْٕ َُْiِٖذ ْٓ َْٚiُْ ِْ iْاللّّٰ سِ ْٕ iٍْْْنُُِ َّْٚشَبۤءُْ iْيَ

iَُْٚضْشِة َْٔiُْ iْْالْايَْثبَلiَْْاللّّٰ iُْْنِهَُّبطِ  اللّّٰ َْٔiِّْْثكُِمi ْء ْٙ ْٛى هiْْشَ  عَهِ

Artinya: i“Allah i(pemberi) icahaya i(kepada) ilangit idan ibumi. iPerumpamaan 

icahaya-Nya, iseperti isebuah ilubang iyang itidak itembus, iyang idi idalamnya iada 

ipelita ibesar. iPelita iitu idi idalam itabung ikaca i(dan) itabung ikaca iitu ibagaikan 

ibintang iyang iberkilauan, iyang idinyalakan idengan iminyak idari ipohon iyang 

idiberkahi, i(yaitu) ipohon izaitun iyang itumbuh itidak idi itimur idan itidak ipula idi 

ibarat, iyang iminyaknya i(saja) ihampir-hampir imenerangi, iwalaupun itidak 

idisentuh iapi. iCahaya idi iatas icahaya i(berlapis-lapis), iAllah imemberi ipetunjuk 

ikepada icahaya-Nya ibagi iorang iyang iDia ikehendaki, idan iAllah imembuat 

iperumpamaan-perumpamaan ibagi imanusia. iDan iAllah iMaha iMengetahui isegala 

isesuatu.” i(An-Nur: i35) 
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 Ayat idi iatas imenjelaskan ibahwa iperumpamaan itentang ihal-hal iyang 

itidak itumbuh idi ibagian itimur idan ibarat, ijika idilihat iarah imata ianginnya imaka 

itimur idan ibarat iyang iberseberangan iyaitu ikutub iutara idan ikutub iselatan. iKutub 

itersebut iadanya imagnet iyang ikemudian idikenal idengan isebutan ikutub imagnet. 

iElektromagnetik iyang iberfungsi iuntuk imenginduksi ilistrik isehingga iterdapat 

ienergi ilistrik.
28

 

 i 

D. Kesetimbangan iKelarutan idan iHasil iKali iKelarutan i(Ksp) 

1. Hasil iKali iKelarutan 

  Garam iketika idituangkan ike idalam iair, iada iyang ilarut idengan ibaik idan 

imembentuk iion-ionnya inamun iada ijuga iyang itidak ilarut isehingga ikelarutannya 

isangat ikecil. iJika isenyawa iionik imemiliki ikelarutan iyang isedikit idimasukkan 

ike idalam iair idengan iberlebihan imaka isenyawa ipadat idan iion-ionnya iakan 

imembentuk isuatu ikesetimbangan. iKesetimbangan idari ikalsium ioksalat 

i(CaC2O4) isebagai iberikut: 

CaC2O4 i(s) i i⇌ i iCa
2+

 i(aq) i+ iC2O4
2-

 i(aq) 

  Reaksi idi iatas imerupakan ireaksi iheterogen, isehingga ikesetimbangan 

iuntuk ipersamaan ikelarutan idi iatas isebagai iberikut: 

Ksp i= i[Ca
2+

] i[C2O4
2-

] 

  Padatan iCaC2O4 itidak iterlihat ipada ipersamaan idi iatas ikarena 

ikonsentrasinya itidak iberubah isehingga idisatukan ike idalam itetapan 
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ikesetimbangan. iTetapan idari ipersamaan idi iatas idisebut itetapan ihasil ikali 

ikelarutan, iditulis idengan iungkapan iKsp i(solubility iproduct iconstant). i 

  Lambang iKsp imenunjukkan ikesetimbangan ikelarutan isenyawa iionik 

iyang isulit ilarut. iNilai iKsp isama idengan iperkalian ikonsentrasi iion-ion igaram 

iyang iterlarut idalam ikeadaan ikesetimbangan idengan ipadatannya idipangkatkan 

idengan ikoefisien ireaksinya. iKonsep idan iprinsip idalam ikesetimbangan ikimia 

isemua iberlaku iuntuk iKsp. iMisalnya, inilai iKsp idipengaruhi ioleh isuhu, 

ipengurangan iatau ipenambahan iion isenama iakan imenggeser iposisi 

ikesetimbangan ikelarutan idengan imengikuti iaturan iLe iChatelier. 

  Tetapan ihasil ikali ikelarutan idi idalam ilarutan ijenuh iterdapat iKsp igaram-

garam iyang isedikit ilarut idinyatakan idalam ibentuk ikonsentrasi imolar iion-

ionnya. iDalam isatu iliter ilarutan ijenuh ikonsentrasi iion-ion idinyatakan idalam 

isatuan imolar isenyawa iion. i 

  Berikut icontoh iyang imenunjukkan ibagaimana icara imenentukan itetapan 

ihasil ikali ikelarutan idari ikelarutan igaram iyang isedikit ilarut. 

Contoh i2.1 iTuliskan iungkapan ipersamaan ihasil ikali ikelarutan iuntuk igaram-

garam iberikut: 

a) AgCl; i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ib) iHg2Cl2; i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ic) 

iPb3(AsO4)2; 

Penyelesaian: 

Persamaan ikesetimbangan idan ihasil ikali ikelarutan idari igaram-garam idi iatas 

iyaitu: 

a) AgCl i(s) i⇌ iAg
+

 i(aq) i+ iCl
-
 i(aq) 
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Ksp i= i[Ag
+
] i[Cl

-
] 

b) Hg2Cl2 i(s) i⇌ iHg2
2+

(aq) i i+ i2Cl
- i

(aq) 

Ksp i= i[Hg2
2+

] i[Cl
-
]
2
 

c) Pb3(AsO4)2 i(s) i⇌ i3Pb
2+

(aq) i i+ i2AsO4
3- i

(aq) 

Ksp i= i[Pb
2+

]
3
 i[AsO4

3-
]
2
 

 

2. Kelarutan idan iPengaruh iIon iSenama 

  Tetapan ihasil ikali ikelarutan iditerapkan iuntuk imenentukan ikelarutan 

isalah isatu igaram idi idalam ilarutan iyang imengandung ikation idan ianion isenama. 

iMisalnya, ikelarutan ikalsium ioksalat idi idalam ilarutan ikalsium iklorida. iSetiap 

igaram imenyumbangkan ikation iCa
2+

 iyang isama. iPengaruh iion ikalsium iyang 

idiperoleh idari igaram ikalsium iklorida imenjadikan ikalsium ioksalat ikurang ilarut 

idibandingkan ikelarutannya idalam iair imurni. 

  Kalsium ioksalat ilarut isedikit idalam ipelarut iair idan iion-ion iyang iterlarut 

imembentuk ikesetimbangan idengan ipadatannya. 

CaC2O4 i(s) i i⇌ iCa
2+

 i(aq) i+ iC2O4
2-

 i(aq) 

  Kalsium iklorida iyaitu igaram iyang ilarutnya ibaik idalam iair isehingga 

ireaksinya iseperti iberikut. 

CaCl2 i(s) i→ iCa
2+

 i(aq) i+ i2Cl
-
 i(aq) 

  Ion ikalsium idari iCaCl2 i(aq) iyang iterdapat idi idalam iair imaka iion iakan 

imenekan iionisasi iCaC2O4 i(s) isehingga ikesetimbangan iionisasi i iCaC2O4 i(s) i iakan 

ibergeser ike iarah iterbentuknya ipadatan. 



40 

 
 

 
 
 

 iCaC2O4 i(s) i i⇌ i iCa
2+

 i(aq) i+ iC2O4
2-

 i(aq) 

  Dengan ikata ilain, ikalsium ioksalat ikelarutannya iberkurang idalam ilarutan 

iyang iterdapat ikandungan iion isenama idibandingkan idalam iair imurni. i 

Contoh i2.2 i iBerapa ikelarutan imolar ikalsium ioksalat idalam ikalsium iklorida 

i0,15 iM? iBandingkan ikelarutan imolar iini idengan ikelarutan idalam iair imurni. 

iTetapan ihasil ikali ikelarutan ikalsium ioksalat iadalah i2,3 ix i10
-9

. 

Penyelesaian: 

  Dua igaram imemiliki iion isenama i(Ca
2+

) idengan isalah isatu igaram iyang 

ilarut idengan ibaik i(CaCl2) idan imenyediakan iion iCa
2+

 iakan imenekan ikelarutan 

igaram iyang ikurang ilarut imelalui ipengaruh iion isenama. 

Tahap i1. iPadatan iCaC2O4 idicampurkan ike idalam isatu iliter iCaCl2 i0,15 iM, idan 

ikelarutan imolar iCaC2O4 idalam icampuran iitu imisalkan ix iM. iMaka, ipada 

iawalnya i(sebelum iCaC2O4 ilarut) iterdapat i0,15 imol iCa
2+

 idalam ilarutan. 

iKelarutan iCaC2O4 isebesar ix imol imenghasilkan ix imol iCa
2+ itambahan idan ix imol 

iC2O4
2-

. iSeperti ipada itabel iberikut: 

Tabel i2.1 iMenghitung ikelarutan igaram idalam ilarutan idengan iion isenama 

Konsentrasi i(M) CaC2O i(s) i⇌ iCa
2+

 i(aq) i+ iC2O4
2-

 i(aq) 

Awal i i i i i i                                       i 0,15 i i i i i i i i i i i i i i0 

Perubahan i  i i i i i i i i i i i i                  i i+x i i i i i i i i i i i i i i i+x 

Setimbang i  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i0,15 i+ ix i i i i i i i i i iix 

 

Tahap i2. iSubstitusi ikonsentrasi ikesetimbangan ike idalam ipersamaan: 

[Ca
2+

] i[C2O4
2-

] i= iKsp 

(0,15 i+ ix) ix i= i2,3 ix i10
-9

 

Tahap i3. iMenata iulang ipersamaan itersebut idiperoleh: 
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x 
 ,   x    

  

 ,   x
 

  Karena ikalsium ioksalat ikurang ilarut, imaka inilai ix idapat idiabaikan 

iterhadap ibilangan i0,15, isehingga; i0,15 i+ ix i≈ i0,15. iPersamaan isebelumnya 

imenjadi: 

x        
 ,   x    

  

 ,  
      ,   x    

  
 

  Asumsi itersebut idapat iditerima ikarena inilai ix i<< i0,15. iJadi, ikelarutan 

imolar ikalsium ioksalat idalam ikalsium iklorida i0,15 iM iadalah i1,5 ix i10
-8

 iM. 

iPada iair imurni ikelarutan imolar ikalsium ioksalat isebanyak i4,8 ix i10
-5

 iM ilebih 

ibesar i3.000 ikali idibandingkan idalam ilarutan ikalsium iklorida i0,15 iM. 

 

3. Pengaruh ipH iTerhadap iKelarutan 

  Fakta imemperlihatkan ibahwa iternyata iterdapat igaram iyang iterhidrolisis 

imenghasilkan ipH iyang itidak inetral. iGaram-garam iseperti idemikian 

ikelarutannya idipengaruhi ioleh ipH. 

a. Pengaruh iSecara iKualitatif 

  Reaksi iberikut imemperlihatkan ikesetimbangan iantara ipadatan ikalsium 

ioksalat idan iion-ionnya idalam ipelarut iair. i 

CaC2O4 i(s) i i⇌ i iCa
2+

 i(aq) i+ iC2O4
2-

 i(aq) 

  Oleh ikarena iion ioksalat imerupakan ibasa ikonjugat idari iasam ilemah, 

imaka iion ioksalat imerupakan ibasa iyang ilebih ikuat idaripada iair isehingga ibisa 
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ibereaksi idengan iion iH
+

 iyang iditambahkan. iSeperti iion iH
+

 idari iasam ikuat 

iberikut. 

C2O4
2-

 i(aq) i+ iH
+

 i(aq) i⇌ iHC2O4
- i

(aq) 

  Berdasarkan iprinsip iLe iChatelier ibahwa ikesetimbangan iakan ibergeser 

imenuju ike ikanan idisebabkan ioleh iion-ion idari iC2O4
2- iyang ibereaksi idengan 

ipenambahan iion-ion iH
+ i. 

CaC2O4 i(s) i i→ i iCa
2+

 i(aq) i+ iC2O4
2-

 i(aq) 

  Secara iumum igaram iyang iasalnya iasam ilemah iakan ilebih ilarut iapabila 

idalam isuasana iasam. iSehingga ikalsium ioksalat ibisa ilebih ilarut idalam ilarutan 

iasam iatau iberada ipada ipH irendah idibandingkan idalam iair imurni. iSalah isatu 

icontoh ipengaruh ipH iterhadap ikelarutan igaram iyang isedikit ilarut iyaitu iproses 

ipeluruhan igigi. iGigi itersusun idari imineral ihidroksiapatit idengan irumus 

isenyawa iCa5(PO4)3OH
-
 iatau i3Ca3(PO4)2.Ca(OH

-
)2. iMulut idi idalamnya iterdapat 

ibakteri iyang imenghasilkan isuatu imedium iyang isifatnya iasam iyang iterjadi idari 

iproses imetabolisme igula. iGaram imineral iyang idihasilkan idari iasam ilemah 

imudah ilarut iapabila iterdapat imedium iasam iyang imembuat igigi iberlubang. 

iOleh ikarena iitu, iion iF
- iyang iterdapat idi idalam ipasta igigi iberfluorida ibisa 

imenggantikan iion iOH
- ipada igigi iagar ibisa iterbentuk ifluorapatit iatau 

iCa5(PO4)3F inamun itidak iterlalu ilarut idari ipada ihidroksiapatit. 

b. Pemisahan iIon iLogam iMelalui iPengendapan iSulfida 

  Secara iumum igaram isulfida itidak ibisa ilarut idi idalam iair iyang isifatnya 

inetral, inamun ibisa ilarut idalam imedium iasam. iCampuran iion-ion ilogam 

idipisahkan idengan iberubahnya ikelarutan iyang idisebabkan ioleh ipH iatau 
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ikonsentrasi iion ihidrogen. iContohnya, icoba iperhatikan ilarutan iyang idi 

idalamnya iterkandung iion iZn
2+

 i0,1 iM idan iion iPb
2+

 i0,10 iM. iAgar ikedua iion 

itersebut ibisa idipisahkan, imaka iyang iharus idilakukan ipertama-tama iyaitu 

imengubah ikation-kation itersebut imenjadi isenyawa isulfida imelalui ipelarutan 

igas iH2S ike idalam ilarutan. 

  Apabila iH2S idilarutkan ike idalam iair idan iionisasinya isebagai iasam 

idiprotik, imaka: 

H2S i(aq) i⇌ iH
+

 i(aq) i+ iHS
- i

(aq) 

HS
-
 i(aq) i⇌ iH

+
 i(aq) i+ iS

2- i
(aq) 

  Ion isulfida iS
2- idiperoleh idengan icara itersebut idapat ibereaksi idengan iion 

ilogam iyang imembentuk iendapan ilogam isulfida. iSeperti iberikut: 

Zn
2+ i

(aq) i+ iS
2- i

(aq) i⇌ iZnS i(s) 

  Agar ibisa idiketahui iapakah iada iendapan iZnS imaka idapat idihitung idari 

ihasil ikali iion iZnS idan imembandingkan idengan inilai iKsp inya. iCara iyang isama 

ijuga idilakukan iuntuk imengetahui ipengendapan iPbS. iMenentukan ihasil ikali 

iionion ilogam isulfida iharus idiketahui ikonsentrasi imolar iion ilogam idan iion 

isulfida iterlebih idahulu. iKonsentrasi iion isulfida idiperoleh idari iionisasi ikedua 

iasam idiprotik iyaitu isama idengan iKa2(HS
-
) iatau i[S

2-
] i= i1,2 ix i10

-13
. iSehingga 

ihasil ikali iion-ion idari iZnS iyaitu: 

[Zn
2+

] i[S
2-

] i= i(0,10) i(1,2 ix i10
-13

) i= i1,2 ix i10
-14

. 

  Nilai iini ilebih ibesar idari iKsp iuntuk iZnS iyaitu i1,1 ix i10
-21

 isehingga 

imenunjukkan ibahwa iseng isulfida iakan imengendap. i 
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  Hasil ikali iion-ion iPbS i= i1,2 ix i10
-14

 ihal iini idikarenakan ikonsentrasi iion 

iPb
2+ isama idengan iion iZn

2+
. iNilai iini ilebih ibesar idari iKsp iPbS iyaitu i2,5 ix i10

-25 

isehingga itimbal(II) isulfida iakan imengendap. iKedua iion itersebut itidak ibisa 

idipisahkan ikarena iZnS idan iPbS ikeduanya imengendap. 

  Selanjutnya, iperhatikan ipengaruh ipenambahan iasam ikuat ike idalam 

ilarutan iPb
2+

 idan i iZn
2+

 isebelum idijenuhkan idengan igas iH2S. iIon iH
+

 iakan 

imenekan iionisasi iH2S ikarena iberasal idari iasam ikuat isehingga idapat 

imenurunkan i ikonsentrasi iion iS
2-

. iKonsentrasi iion iS2- iserta ipengendapan iZnS 

idan iPbS ibisa idikontrol idengan ipengaturan ipH. iSeperti iyang itelah idibuktikan 

ioleh icontoh iberikut, idengan imengatur ipH ilarutan isupaya ihanya iPbS iyang ibisa 

imengendap iketika ilarutan idijenuhkan idengan iH2S. iEndapan idari iPbS ibisa 

idipisahkan idengan idisaring idari ilarutan iZn
2+

. iMenggunakan icara iini icampuran 

iion-ion ilogam idapat idipisahkan. i 

  Agar imendapatkan ikonsentrasi iion iH+ iyang idibutuhkan iuntuk 

imemisahkan igaram-garam isulfida ibisa idipelajari imelalui iionisasi iH2S. 

iPersamaan ibersih itahap-tahap iionisasi iasam isulfida iseperti iberikut: 

H2S i(aq) i⇌ iH
+

 i(aq) i+ iHS
-
 i(aq) 

HS
-
 i(aq) i⇌ iH

+
 i(aq) i+ iS

2-
 i(aq) 

H2S i(aq) i⇌ i2H
+

 i(aq) i+ iS
2-

 i(aq) 

Tetapan ikesetimbangan ipersamaan ibersih ididapatkan idengan imenjumlahkan 

ikedua ipersamaan idi iatas iatau idikalikan itetapan ikesetimbangan ikedua itahap 

iionisasi, iyaitu: i 
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Ka .  Ka  
[H  [HS

 
 

[H S 
    x  

[H  [S
  
 

[HS
 
 

   
[H  

 
[S

  
 

[H S 
 

  Berdasarkan itetapan iionisasi iasam ipoliprotik imaka idapat idiketahui inilai 

iKa1.Ka2 isama idengan i1,1 ix i10
-20

. iLarutan iH2S ijenuh isekitar i0,10 iM idan 

ikonsentrasi itidak iberubah isecara isiginifikan idengan iberubahnya ikonsetrasi iion 

iH+. iMensubstitusikan ikonsentrasi iH2S ike idalam ipersamaan ikesetimbangan 

iakan idiperoleh: 

[H  
 
[S

  
 

 ,  
  ,   x    

   
 

  Sesuai irumus iini, ikenaikan i[H
+
] ibisa imenurunkan i[S

2-
]. iOleh ikarena iitu 

idengan imengatur ikonsentrasi iH
+

 imaka ikonsentrasi iion iS
2-

 ibisa iditentukan.
29

 

 

E. Penelitian iRelevan 

 Untuk imendukung ipenelitian iini, ipeneliti isudah imengkaji ipenelitian-

penelitian iterdahulu iterkait ipengembangan imodul ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman, iyang isudah ipernah idilakukan 

ipengkajian iserupa isebelumnya iialah: 

 Penelitian iterdahulu iyang idikerjakan ioleh iSrigustia iFitriyenni, idkk. 

iPenelitian iini imengembangkan imodul ikimia imateri istruktur iatom iterintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman iberbantuan iquick iresponse i(QR)-Code. iTujuan ipenelitian 

iini iyaitu iuntuk imeningkatkan ikemampuan iliterasi ikimia iSMA idan 

imengembangkan ibahan iajar ikimia iyang iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman ikarena 

ibelum ibanyak idikembangkan idi isekolah. iPenelitian iini imerupakan ipenelitian 

                                                           
 

29
 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2012), h.169-178. 
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iR&D idengan idesain ikombinasi ipendefinisian, iperancangan, ipengembangan, 

idesiminasi i(4D) idan iFour iSteps iTeaching iMaterial iDevelopment i(4 iSTMD). 

iHasil ipenelitian iyang idiperoleh iyaitu ikelayakan imateri ivalid i100% iberdasarkan 

ipenilaian ipara iahli. iKonsep iyang idipahami isebesar i84% idalam ikategori itinggi. 

iModul iyang idikembangkan ipersentase ikelayakan idari ihasil ivalidasi iahli iyaitu 

i91,87%. iLiterasi ikimia imeningkat iantara ipre-test idan ipost-test i(t i= i-3,033; idf i= 

i34; ip i= i0,005). iRespon isiswa iterhadap imodul iintegrasi ikimia istruktur iatom 

idan inilai-nilai ikeislaman iyaitu i89,69% idalam ikategori isangat ibaik. iModul iyang 

idikembangkan iini imempunyai ikelayakan idalam iaspek ikevalidan idan 

ikepraktisan isehingga ibisa idigunakan iuntuk imeningkatkan ikemampuan iliterasi 

ikimia isiswa.
30

 

 Penelitian iterdahulu iyang idikaji ioleh iAndre iBintang iKurniawan, idkk. 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imenghasilkan iinovasi imedia ipembelajaran iasam 

ibasa iterintegrasi iIslam idalam imedia iLectoria iInspire iyang ivalid isesuai 

ivaliditas iahli imateri, iahli imedia, iuji ipraktikalitas iguru idan irespon ipeserta ididik 

iserta iimplementasinya idi idalam ikelas. iPenelitian iini iberupa iresearch iand 

idevelopment i(R&D) idengan imodel i4-D iyaitu iDefine, iDesign, iDevelop idan 

iDisseminate. iPenelitian iini idilaksanakan idi iSMAN i10 iPekanbaru. iHasil 

ipenelitian iyang idiperoleh iberupa idesain iasam ibasa iterintegrasi iIslam idalam 

imedia iLectora iInspire iberdasarkan ivalidasi iahli imateri idiperoleh i92,50% 

idengan ikategori isangat ivalid, iahli imedia idiperoleh i92,50% idengan ikategori 

                                                           
 30

 Srigustia Fitriyenni, dkk, “Pengembangan Modul Kimia Materi Struktur Atom 

Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Berbantuan Quick Response (QR)-Code”, Dharmas Education 

Jurnal, Vol. 4, No. 1, 2023, h. 51 
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isangat ivalid idan iahli iintegrasi iIslam idengan ikategori ivalid iyaitu i72,5%. iDraf iI 

idirevisi isesuai idengan iarahan idari ipara iahli. iDraf iII idilakukan iuji ipraktikalitas 

ioleh iguru imata ipelajaran ikimia idengan ikriteria isangat ipraktis iyaitu i95,33% idan 

ihasil irespon ipeserta ididik idiperoleh idengan ikategori isangat imenarik iyaitu 

i87,29%. iHasil iuji itersebut imenunjukkan ibahwa iasam ibasa iterintegrasi iIslam 

idalam imedia iLectora iInspire ilayak idigunakan isebagai imedia ipembelajaran 

idalam iproses ibelajar imengajar idi idalam ikelas. iLangkah iterakhir iyang 

idilakukan iyaitu iDisseminate ipada iguru iMGMP iKimia iKota iPekanbaru idan 

idiperoleh ipersentase isebanyak i94,19% idengan ikriteria isangat ilayak iuntuk 

idiimplementasikan ike ikelas-kelas ilain.
31

 

 Penelitian irelevan iyang imendukung ipenelitian iini iyaitu ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iAbdul iMujala, idkk. iPenelitian iini itujuannya iialah 

imengembangkan ibuku ipegangan iyang iterintegrasi idengan iAl-Qur‟an iuntuk 

iguru idalam ipembelajaran ikimia. iPenelitian iini imenggunakan imetode iR&D 

idengan imodel iADDIE. iPopulasi iyang idigunakan iadalah iguru ikimia iseluruh 

iBanda iAceh isedangkan isampel iyang idipakai iada iempat iorang iguru ikimia iSMA 

iFatih iBillingual iSchool iBanda iAceh, iSMAN i3 iBanda iAceh idan iMAN i1 iBanda 

iAceh. IHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ihampir i90% imenunjukkan ibahwa 

iguru imembutuhkan ibuku ipegangan. iPada itahapan iimplementasi, ibeberapa iahli 

imemberi ipenilaian iyang ibaik iyaitu i3,29 idari i4,00. iRespon iguru idan isiswa iyang 

idiperoleh iadalah i90% idan i80% imasing-masing itanggapan. iSehingga idapat 

                                                           
 31

 Andre Bintang Kurniawan, dkk, “Asam Basa Terintegrasi Nilai-Nilai dalam Media 

Lectora Inspire”, Jurnal Pendidikan Kimia dan Terapan, Vol. 7, No. 1, 2023, h. 14 
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idisimpulkan ibahwa ipengembangan ibuku ipegangan isecara ikeseluruhan ibaik 

isesuai idengan ipersentase ipenilaian iyang idiperoleh.
32

 

 Penelitian iterdahulu iselanjutnya iyang idilakukan ioleh iHafis iM iKaunang 

iAtaji, idkk. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imenghasilkan iproduk iberupa imodul 

imateri ivirus iterintegrasi iberbasis inilai-nilai iIslami idalam iE-learning idan iQR 

iCode iuntuk iSMA ikelas iX iyang ilayak idigunakan iuntuk isiswa. iPenelitian iini 

imenggunakan imodel ipengembangan iyang idikemukakan ioleh iThiagarajan idi 

itahun i1974 iyaitu idefine, idesign, idevelop, idan idiseminate. iHasil ipenelitian 

imenunjukkan ipersentase ihasil ivalidasi idari iahli imateri idan ievaluasi iyaitu i83%, 

iahli idesain i78%, iahli ibahasa i75% idan iahli iintegrasi inilai-nilai iislami i79% iserta 

iuji icoba iskala ikecil idengan ihasil iyang idiperoleh i86%. ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa imodul imateri ivirus iterintegrasi inilai ikarakter iyang 

ibersumber idari inilai ikeislaman iberbasis iE-learning idan iQR iCode idapat 

idigunakan ioleh isiswa iSMA ikelas iX.
33

 

 Penelitian iterdahulu iyang imendukung ipenelitian iini idikaji ioleh 

iFadhliyatul iUlya, idkk. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ikelayakan 

imodul ibiologi iberintegrasi inilai-nilai iIslam idengan ipendekatan iinkuiri ipada isub 

imateri ipencemaran ilingkungan. iPenelitian ipengembangan iini imenggunakan 

imodel iADDIE i(Analysis, iDesign, iDevelopment, iImplementation iand 

iEvaluation). iPenelitian iini imenggunakan isubjek isiswa iMAN iKendai ikelas iX 

                                                           
 32

 Abdul Mujala, dkk, “Pengembangan Buku Pegangan Guru untuk Pembelajaran Kimia 

Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur‟an”, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 10, No. 1, 2022, h. 

161 

 33
 Hafis M Kaunang Ataji, “Pengembangan Modul Materi Virus Terintegrasi Nilai-Nilai 

Islam Berbasis E-Learning dan QR Code”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 6, No. 2, 2021, h. 166. 
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iMIPA i6 iyang iberjumlah i31 iorang. iPenelitian iini idiperoleh ihasil ivalidasi imodul 

ioleh iahli imateri isebesar i77,41%, iahli imateri ibidang iintegrasi inilai iIslam 

idiperoleh isebesar i80%, idan iahli imedia isebesar i71,33%. iPenilaian iguru 

iterhadap imodul isebesar i66% idan isudah imasuk ikriteria ilayak. iPenilaian isiswa 

iterhadap imodul isebesar i76,67%. iBerdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa imodul ilayak idigunakan isebagai ibahan iajar.
34

 

 Penelitian iterdahulu iyang imendukung ipenelitian iini idikaji ioleh iNikita 

iPutri, idkk. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ikelayakan itingkat 

ikevalidan idan ikepraktisan imodul ipembelajaran ikimia iberbasis iPOE i(predict, 

iObserve iExplain) ipada imateri isifat ikoligatif ilarutan idi imasa ipandemi icovid-19. 

iPenelitian iini imerupakan ijenis ipenelitian iR&D idengan imodel ipenelitian iBrog 

iand iGall. iPenelitian iini imenggunakan isubjek isiswa iSMAN i5 iMataram ikelas 

iXII iIPA i iyang iberjumlah i23 iorang. iPenelitian iini idiperoleh ihasil ivalidasi 

imodul ioleh i4 ivalidator, ihasil imenunjukkan ibahwa inilai ivaliditas i(kelayakan) 

imodul ipembelajaran idengan imenggunakan iAiken iV isebesar i0,85 idengan 

ikategori i“sangat ivalid”.. iHasil irespon isiswa isebesar i82,3% ipada ikategori 

i“sangat ipraktis” iBerdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa imodul ilayak 

idigunakan idalam ipembelajaran.
35
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Rancangan iPenelitian 

  Metode ipenelitian iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iyaitu imetode 

ipengembangan iatau iresearch iand idevelopment i(R&D). i iMetode ipengembangan 

iR&D iini ididefiniskan isebagai ipenelitian iyang imenghasilkan iproduk itertentu 

idan iproduk iyang idihasilkan idiuji ikeefektifannya.
36

 iPenelitian ipengembangan 

iini itidak idijelaskan ifenomena idari iobjek iyang iakan idikaji, idan itidak 

imenggunakan ipengujian ihipotesis. iPenelitian ipengembangan ilebih idifokuskan 

ipada isebuah iproses imengembangkan isesuatu iyang idisesuaikan idengan irumusan 

idan iidentifikasi ikebutuhan.
37

 i 

  Metode ipenelitian ipengembangan iatau iresearch iand idevelopment i(R&D) 

imerupakan ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imenghasilkan isuatu iproduk ibaru 

iatau imenyempurnakan iproduk iyang isudah ipernah idibuat.
38

 iProduk iyang 

idikembangkan ipada ipenelitian iini iadalah imodul ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman ipada iprodi ipendidikan ikimia iUIN 

iAr-Raniry iBanda iAceh. iProduk iini idiharapkan idapat imenjadi iinovasi ibahan 

iajar ipada imateri ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman. iPendekatan iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iialah imodel iADDIE. 
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Model iADDIE iyang idigunakan idalam ipenelitian ipengembangan iini iterdiri idari 

ilima itahapan iyaitu ianalysis, idesign, idevelopment, iimplementation iand 

ievaluation. iModel iADDIE idapat idimanfaatkan ikepada iberbagai imacam ibentuk 

ipengembangan iproduk, isalah isatunya iuntuk ipengembangan ibahan iajar iberupa 

imodul.
39

 iTahap-tahap ipenelitian iyang iakan idilakukan iberdasarkan ikomponen-

komponen imodel iADDIE iditunjukkan ipada igambar i3.1 iberikut iini:
40

 

 

 

 

 

 

 

 

 i i i i i i i i i i i i i i iGambar i3.1 iKomponen iTahapan iModel iADDIE 

  Langkah-langkah ipengembangan iyang iditerapkan ipada imodel iADDIE 

isebagai iberikut. 

1. Analisis i(Analysis) 

  Tahap ianalisis iini idilakukan ioleh ipeneliti, idimana ipeneliti imenganalisis 

iperlunya idikembangkan ibahan iajar iberupa imodul idan imenganalisis 

ikelayakannya. iLangkah ianalisis iyang idilakukan ipeneliti iberupa ianalisis 

ikebutuhan imahasiswa iangkatan itahun i2022 isebanyak i18 imahasiswa idan 

                                                           

 39
 Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran..., h. 93-94. 

 

 
40

Setyosari Punaji, Desain Pembelajaran. (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2020), h.69 
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ianalisis ikebutuhan idosen pengampu imata ikuliah iKimia iDasar i2 iyang imengajar 

imateri ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iyaitu iIbu iHayatuz iZakiyah, iM.Pd 

iterhadap ipengembangan imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman ipada iprodi ipendidikan ikimia iUIN iAr-Raniry 

iBanda iAceh iserta imenganalisis iRPS imata ikuliah iKimia iDasar i2 ipada imateri 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iyang idigunakan ipada 

imahasiswa iangkatan itahun i2022. iSelain iitu, ipeneliti ijuga imenganalisis ikarakter 

imahasiswa iterhadap inilai-nilai ikeislaman. 

1. Desain i(Design) 

  Tahap idesain iini ipeneliti imelakukan iperancangan iproduk iberupa imodul 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman iberdasarkan iinformasi iyang itelah idikumpulkan ipeneliti ipada itahapan 

ianalisis. iModul iyang idikembangkan iterdiri idari icover imodul, itujuan 

ipembelajaran, iisi imateri ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman, isoal ievaluasi idan isoal ilatihan idi iakhir imodul. iPada itahap 

idesain iini iisi imodul isecara ikeseluruhan idiperoleh idari ihasil ipengkajian ijurnal, 

idan ibuku, ikemudian iuntuk iintegrasi inilai-nilai ikeislaman idiperoleh idari iahli 

itafsir, iAl-Qur‟an idan ihadist. iPeneliti ijuga imerancang iinstrumen ipenelitian iyaitu 

ilembar ianalisis ikebutuhan, ivalidasi iahli iberupa iahli imateri, iahli itampilan, iahli 

ibahasa idan iahli iintegrasi inilai-nilai ikeislaman. iInstrumen ipenelitian ilainnya 

iyang idigunakan ipeneliti iyaitu ilembar iangket irespon imahasiswa iuntuk 

imengumpulkan idata ipada iproses ipenelitian. 

2. Pengembangan i(Development) 
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   iSetelah idilakukan itahapan irancangan i(design), iselanjutnya idilakukan 

itahap ipengembangan imodul. iTahapan iini ipeneliti imelakukan ikonsultasi 

iterhadap imodul iyang isudah ididesain ikepada ikedua idosen ipembimbing iagar 

imendapat imasukan. iApabila ikedua idosen ipembimbing isudah imenyetujui idesain 

imodul iyang itelah idikembangkan imaka iselanjutnya idilakukan ipengujian 

ikelayakan imodul ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman ikepada i4 ivalidator iyaitu iahli ibahasa, iahli imateri, iahli idesain, idan 

iahli iintegrasi inilai-nilai ikeislaman. i i 

3. Implementasi i(Implementation) 

  Tahap iimplementasi iyaitu iditerapkan idan idigunakan iproduk iyang isudah 

idikembangkan idan idiaplikasikan idalam iproses ipembelajaran. iProduk idilakukan 

iuji icoba iterbatas ikepada imahasiswa ipendidikan ikimia iUIN iAr-Raniry iBanda 

iAceh iangkatan i2022 isebanyak i18 imahasiswa. iPada itahap iimplementasi iini 

ipeneliti imembagikan ilembar iangket irespon ikepada imahasiswa iuntuk idapat 

imengetahui irespon imahasiswa iterhadap imodul iyang isudah idikembangkan. 

4. Evaluasi i(Evaluation) 

  Setelah imenerapkan imodul iyang idikembangkan, itahapan iselanjutnya 

iyaitu idilakukan ievaluasi iuntuk imengetahui iapakah ibahan iajar iberupa imodul 

iyang isudah idikembangkan iberhasil isesuai iharapan iawal iatau itidak. iEvaluasi 

isebenarnya iterjadi isetiap ikeempat itahapan idi iatas, ievaluasi itersebut idinamakan 
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idengan ievaluasi iformatif ikarena ibertujuan iuntuk ikebutuhan irevisi iagar iproduk 

iyang idikembangkan iefektif iuntuk idigunakan idalam iproses ipembelajaran.
41

 

 

B. Lokasi iPenelitian 

  Penelitian iini idilakukan idi iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan. iProgram 

iStudi iPendidikan iKimia iUniversitas iIslam iNegeri iAr-Raniry iBanda iAceh. 

 

C. Subjek iPenelitian 

  Subjek ipenelitian iini iadalah imahasiswa iprodi ipendidikan ikimia iUIN iAr-

Raniry iangkatan itahun i2022, isebanyak i18 imahasiswa. iTeknik ipengambilan 

isampel iyang idigunakan ipada ipenelitian iini imerupakan iteknik iPurposive 

iSampling iyaitu imenentukan isampel idengan ipertimbangan itertentu.
42

 

iPertimbangan iyang idimaksud iialah imahasiswa iangkatan itahun i2022 iyang itelah 

imempelajari imateri ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan ipada imata ikuliah iKimia 

iDasar iII. 

 

D. Instrumen iPengumpulan iData 

  Instrumen ipengumpulan idata imerupakan ialat iyang idimanfaatkan idalam 

imengukur isuatu idata ipada ipenelitian. iInstrumen ipengumpulan idata ibertujuan 

                                                           
 41

 Mery Andriani, dkk, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Kontekstual untuk 

Membangun Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Asam Basa”, Jurnal Kependidikan Kimia, 

Vol. 7, No. 1, 2019, h. 28-29 
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iuntuk imendapat ikesimpulan idata i iyang itepat, ivalid idan iakurat.
43

 iPeneliti 

imenggunakan ialat ipengumpulan idata iuntuk imemudahkan idalam ipengolahan 

idata. iAgar ipeneliti idapat imengumpulkan idata ipenelitian iini, imaka idigunakan 

iinstrumen ipenelitian iseperti iberikut: 

1. Lembar iAngket iAnalisis iKebutuhan i 

  Lembar iangket ianalisis ikebutuhan iberfungsi iuntuk imemperoleh 

iinformasi imengenai iproduk iyang idikembangkan ioleh ipeneliti. iLembar iangket 

ianalisis ikebutuhan iberisi ipertanyaan idengan ijawaban iiya iatau itidak idan 

idiberikan ikepada imahasiswa iProdi iPendidikan iKimia iUIN iAr-Raniry iBanda 

iAceh iangkatan itahun i2022 isebanyak i18 imahasiswa idan ikepada idosen 

ipengampu imata ikuliah iKimia iDasar iII iyang imengajar imateri ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iyaitu iIbu iHayatuz iZakiyah, iM.Pd. 

2. Lembar iValidasi 

  Lembar ivalidasi idibutuhkan iuntuk imengukur iatau imenilai ikelayakan 

isebuah iproduk. iPada ipenelitian iini ipeneliti imengembangkan iproduk iberupa 

imodul iyang iberjudul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikelarutan iterintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman. iLembar ivalidasi iini idi idalamnya imemuat ibeberapa 

ipenilaian, idiantaranya ipenilaian itampilan, ipenilaian imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan, ipenilaian ibahasa, idan ipenilaian iintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman. iPenilaian iini idilakukan ioleh ipara iahli iatau idisebut idengan 

ivalidator. iMasukan ivalidator idigunakan isebagai ilandasan iuntuk imemperbaiki 

idan imenyempurnakan iproduk iberupa imodul iyang idikembangkan ioleh ipeneliti. 

                                                           
 43

 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 

98 



57 

 
 

 
 
 

3. Lembar iAngket iRespon iMahasiswa 

  Lembar iangket irespon imahasiswa iberisi ipertanyaan itertulis, ikemudian 

idiisi ioleh imahasiswa ilembar iangket iyang idibagikan imengenai imodul 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman. iLembar iangket irespon iini idigunakan isebagai ialat iukur iuntuk 

imelihat ihasil irespon imahasiswa idalam ipengumpulan idata iuji icoba iterbatas 

ipada imodul iyang idikembangkan. 

 

E. Teknik iPengumpulan iData 

 Teknik ipengumpulan idata ibertujuan iuntuk imendapatkan idata, iteknik iini 

imerupakan icara iyang idigunakan ipeneliti idalam ikeberhasilan ipenelitian. iBerikut 

iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipeneliti, iyaitu: 

1. Analisis ikebutuhan i 

 Analisis ikebutuhan iadalah ilangkah ipertama iyang iada idalam imodel 

ipengembangan. iAnalisis ikebutuhan idibutuhkan iuntuk imemperoleh idata iawal 

iberupa ipermasalahan ikemudian idianalisis ilalu idikembangkan iproduk iyang 

icocok idan ibisa imenyelesaikan imasalah iyang imuncul iketika idilakukan ianalisis 

ikebutuhan. iBeberapa imetode iyang idigunakan idalam imenganalisis ikebutuhan, 

idiantaranya ikuesioner/angket, iwawancara, iobservasi, isampling idan 

ipengambilan idokumentasi. iPeneliti imenggunakan ikuesioner/angket idalam 

imenganalisis ikebutuhan ipengembangan imodul ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman ikepada imahasiswa idan 

idosen idi iProdi iPendidikan iKimia iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh. 
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2. Validasi i 

   iSebelum imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman idigunakan ioleh imahasiswa idan idosen, imaka 

ipeneliti iterlebih idahulu imelakukan iuji ikelayakan/uji ivalidasi. iValidasi isangat 

imembantu ipeneliti ikarena imelalui ipenilaian idan imasukan ivalidator iyang 

iberpengalaman iberupa iahli imateri, iahli ibahasa, iahli idesain idan iahli iintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman, ipeneliti idapat imengetahui iapa isaja ikekurangan idan 

ikesalahan idalam iproduk imodul iyang iia ikembangkan. iPeneliti iselanjutnya idapat 

imemperbaiki idan imenyempurnakan imodul iyang itelah idivalidasi. 

3. Angket iRespon iMahasiswa 

   iAngket imerupakan ipernyataan itertulis iyang idigunakan iuntuk imendapat 

iinformasi idari iresponden. iPernyataan iyang idiajukan ikepada iresponden 

isemuanya ipernyataan ipostif idengan imenggunakan iskala ilikert. iAngket irespon 

imahasiswa imemiliki ikegunaan iuntuk imengetahui irespon imahasiswa iterhadap 

imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman iyang itelah idikembangkan ioleh ipeneliti. i 

 

F. Teknik iAnalisis iData 

  Teknik ianalisis idata idigunakan iuntuk imerumuskan ihasil ipenelitian. 

iTeknik iAnalisis idata imerupakan iproses iuntuk imenyusun idata iyang idiperoleh 

isecara iterstruktur. iData iyang ididapat ibisa iberupa ihasil icatatan idi ilapangan, 

ihasil iwawancara imaupun ibahan ilainnya, idengan idemikian idata itersebut iakan 
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imudah idimengerti idan idapat idiberitahukan ikepada iorang ilain. iBerikut iteknik 

ianalisis idata iyang idigunakan ipada ipenelitian iini, iyaitu: 

1. Data iAnalisis ikebutuhan 

  Data ianalisis ikebutuhan imahasiswa idan idosen imenggunakan iskala 

iGuttman, isetiap ijawaban idiberi iskor i1 iapabila ijawaban i“Ya” idan i0 iapabila 

ijawaban i“tidak”.
44

 iskor iyang idiperoleh idihitung idengan irumus ipersentase 

iberikut iini. 

p   
 

N
  x       

Keterangan: 

P i= iAngka iPersentase 

  i= iFrekuensi iyang isedang idicari ipersentase 

N i= iJumlah ifrekuensi iatau ibanyaknya iindividu iyang imenjawab 

 Kriteria imenghitung itanggapan imahasiswa idan idosen iterhadap ianalisis 

ikebutuhan isebagai iberikut. 

Tabel i3.1 iKriteria iPenilaian iAngket 

No. Persentase i(%) Keterangan 

1. 0 i i– i19,99% Sangat iTidak iSetuju 

2. 20 i– i39,99% Tidak iSetuju 

3. 40 i– i59,99% Kurang iSetuju 

4. 60 i– i79,99% Setuju 

5. 80 i– i100 i% Sangat iSetuju 

(Sumber: iViktor iHandrianus, i2019)
45
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2. Data iValidasi 

  Lembar ivalidasi idinilai ioleh ivalidator isebanyak i4 idosen iahli iyaitu iahli 

imateri, iahli ibahasa, iahli itampilan idan iahli iintegrasi inilai-nilai ikeislaman. 

iValidator ibertugas imemberikan imasukan, iarahan, ikritik idan isaran imengenai 

iproduk iyang itelah idikembangkan ioleh ipeneliti iuntuk imengetahui iapakah 

iproduknya isudah ivalid iatau itidak. iPenelitian iini imenggunakan iskala ilikert 

iuntuk imengetahui ianalisis ihasil idari ivalidasi itim iahli. i 

Tabel i3.2 iPanduan ipenilaian iskor 

Skor Penilaian 

4 Sangat iBaik 

3 Baik 

2 Cukup iBaik 

1 Kurang iBaik 

(Sumber: iSugiono, i2018)
46

 

Persentase ihasil ivalidasi idihitung iberdasarkan irumus iAiken iV iberikut: i 

V   
 S

n(c  )
 

V = iIndeks ikesepakatan irater 

s   = iSkor iyang iditetapkan isetiap irater idikurangi iskor iterendah idalam       

      ikategori  skala ipenilaian 

n i = iBanyaknya irater 

c i = iBanyaknya iskala ipenilaian iyang idapat idipilih irater.
47

 

Tabel i3.3 iKategori iIndeks iAiken iV 

Interval iHasil 

iValidasi 
Kriteria iValiditas 

Kategori 

0,81 i  iV i 1,00 Sangat iTinggi Sangat iValid 

0,61 i  iV i  i0,80 i i Tinggi Valid 

0,41 i  iV i  i0,60 Cukup i Cukup iValid i 

0,21 i  iV i  i0,40 Rendah Kurang iValid i 

0,00 i  iV i  i0,20 i Sangat iRendah Tidak iValid 
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(Sumber: iNikita iPutri, idkk, i2022)
48

  

3. Data iAngket iRespon iMahasiswa 

  Data idiperoleh idari ihasil irespon imahasiswa ipada ilembar iangket 

iterhadap imodul ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman. iSkor ipenilaian iyang idigunakan iyaitu, i(1) isangat itidak isetuju, i(2) 

ikurang isetuju, i(3) icukup isetuju, i(4) isangat isetuju.
49

 iHasil irespon imahasiswa 

idiperoleh imenggunakan irumus ipersentase iberikut: 

p   
 

N
  x       

Keterangan: 

P i: iAngka ipersentase 

F i: iFrekuensi iyang isedang idicari ipersentase 

N i: iJumlah ifrekuensi iatau ibanyak iindividu
50

 

 Tolak iukur iuntuk imenginterpretasikan ipersentase inilai irespon imahasiswa 

idapat idilihat ipada itabel i3.3 iberikut. 

Tabel i3.4 iPenilaian irespon imahasiswa 

No. Persentase i(%) Keterangan 

1.  81 i– i100 i i Sangat iBaik 

2.                   61 i– i80 i i Baik i 

3.                   41 i– i60 i i Cukup i 

4.                   21 i– i40 i Kurang 

5.                     0 i– i20 i Sangat iKurang 

(Sumber: iRukajat, iA, i2018)
51
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  Hasil irespon imahasiswa idiuji ireliabilitas imenggunakan istrategi iAlfa 

iCronbach. iUji ireliabilitas idilakukan isetelah iperhitungan iuji ivaliditas. iBerikut 

iini itahapan idalam imenghitung iuji ivaliditas idan iuji ireliabilitas: 

a. Uji iValiditas 

  Uji ivaliditas imerupakan iuji iyang idigunakan iuntuk imelihat ikecermatan 

iatau iketepatan isuatu iinstrumen idalam ipengukuran. iValiditas idihitung idengan 

imembandingkan iprobabilitas inilai ir ihitung idengan ir itabel. 

 

  Persamaan iuji ivaliditas iseperti iberikut: 

r     
n AB     ( A)( B)

√[ A 
     (A)

 
 [n B      ( B)

 
 
 

Keterangan: 

r i  = iKoefisien ikorelasi iproduk imoment 

A  = iVariabel iganjil 

B  = iVariabel igenap 

    = iJumlah itotal iskor ibelahan iganjil 

    = iJumlah itotal iskor ibelahan igenap 

     = iJumlah ikuadrat itotal iskor ibelahan iganjil 

     = iJumlah ikuadrat itotal iskor ibelahan igenap 

    = iJumlah iperkalian iskor ijawaban ibelahan iganjil idan ibelahan igenap 

 

b. Uji iReliabilitas 

  Uji ireliabilitas imerupakan iuji iyang idigunakan iuntuk imengetahui iderajat 

ikonsistensi isuatu iinstrumen imenggunakan imetode icronbach ialfa. iUji 

iReliabilitas icronbach ialfa imerupakan iteknik imenguji iinstrumen isebanyak isatu 

ikali. iHasil ipengujian iselanjutnya idihitung ikoefisien ikorelasinya iatau ir ihitung 

imenggunakan irumus icronbach ialfa, ilalu idibandingkan ir itabel. 

Apabila r hitung > r tabel maka instrumen valid 
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 Rumus iuji ireliabilitas iseperti iberikut: 

     
   

(     )
  (    

   
 

   
 )    

 

Keterangan: 

K i= iJumlah iitem 

  
 

 i= iVarian iper iitem 

  
 

 i= iVarian itotal 

 Adapun ikriteria itingkat ireliabilitas ibutir ipernyataan iangket irespon 

imahasiswa idapat idilihat ipada itabel i3.4 iberikut iini. 

Tabel i3.5 iKriteria iTingkat iReliabilitas 

Rentang iSkor Kriteria iValiditas 

0,81 i– i1,00 Sangat iTinggi 

0,61 i– i0,80 i i iTinggi 

0,41 i– i0,60 Cukup i 

0,21 i– i0,40 Rendah 

0,00 i– i0,20 i Sangat iRendah 

(Sumber: iArikunto, i2010: i75)
52
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Hasil iPenelitian 

 Pengembangan imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman idilakukan idengan imenggunakan imodel 

iADDIE i(Analysis, iDesign, iDevelopment, iImplementation, iand iEvaluation). 

iBerikut iini ipenjelasan imengenai ibeberapa itahapan iyang idilakukan ioleh ipeneliti 

iterhadap ipenelitian ipengembangan imodul iini: 

1. Analisis i(Analysis) 

 Tahapan iini idilakukan idengan imenganalisis ikebutuhan idosen idan 

imahasiswa iuntuk imemperoleh iinformasi imengenai ibahan iajar iyang iingin 

idikembangkan iyaitu imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman. iPeneliti imelakukan ianalisis iRPS ikimia idasar 

iII idengan melihat capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) bahwa mahasiswa 

menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, agama, moral dan etika dalam proses 

pembelajaran, mahasiswa mengintegrasikan nilai, norma dan etika akademik 

dalam proses pembelajaran, serta mahasiwa mampu mengintegrasikan ilmu kimia 

yang diperoleh di dalam kehidupan bermasyarakat. RPS Kimia Dasar II yang 

diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman dapat diperhatikan pada Lampiran 4. 

Oleh karena itu, dengan adanya bahan ajar berupa modul diharapkan dapat 

menjadi inovasi bahan ajar dalam mempelajari materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman. RPS Kimia Dasar II ini dibuat 

berdasarkan visi keilmuan Program Studi Pendidikan Kimia Uin Ar-Raniry Banda 
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Aceh yang ingin dicapai yaitu “Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran 

kimia melalui pengintegrasian nilai keislaman dan teknologi berdasarkan lulusan 

yang islami, kompetitif, unggul, dan profesional.” Program Studi Pendidikan 

Kimia menambahkan penguasaan pengetahuan yang dapat menguasai konsep 

integrasi nilai-nilai keislaman. 

 Peneliti ijuga imelakukan ianalisis ikebutuhan imenggunakan iangket iberisi 

ipertanyaan-pertanyaan iyang itelah idirancang ioleh ipeneliti isebanyak i15 

ipertanyaan. iAngket ianalisis ikebutuhan ikemudian idibagikan ikepada i18 

imahasiswa iangkatan i2022 iyang itelah imempelajari imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan ipada imata ikuliah ikimia idasar iII. iSelain iitu, 

ianalisis ikebutuhan ijuga idibagikan ikepada idosen ipengampu imata ikuliah ikimia 

idasar iII iyang itelah imengajar imateri ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iyaitu iIbu iHayatuz iZakiyah, iM.Pd iyang iberisi i11 ipertanyaan. 

 Berdasarkan ihasil ianalisis ikebutuhan ipada idosen iyaitu iIbu iHayatuz 

iZakiyah, iM.Pd idiperoleh ibahwa idi idalam iproses ipembelajaran imateri 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iselalu idiintegrasikan idengan 

inilai-nilai ikeislaman, itetapi ibelum iada ibahan iajar isecara ikhusus iyang 

imembahas imateri ikesetimbangan ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman, 

isehingga idibutuhkan iadanya iinovasi ibahan iajar iuntuk idikembangkan. iMenurut 

imahasiswa iangkatan i2022 idosen isudah imenyampaikan inilai-nilai ikeislaman 

ipada imateri ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan, itetapi ibelum iada 

ibahan iajar isecara ikhusus imengintegrasikan inilai-nilai ikeislaman. iMahasiswa 

imembutuhkan itambahan ibahan iajar iuntuk idigunakan imempelajari imateri 
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ikesetimbangan ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman iagar idapat 

imenambah ipengetahuan idan imenambah ikeimanan. iBerikut iini ihasil ianalisis 

ikebutuhan iyang itelah idibagikan ikepada idosen idapat idilihat ipada itabel i4.1. 

Tabel i4.1 iHasil iangket ianalisis ikebutuhan idosen 

No. Pertanyaan 
Jawaban iDosen 

Ya Tidak 

1. Apakah iBapak/Ibu isering imenggunakan imodul 

ikimia iyang iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman 

idalam iproses ipembelajaran ikimia? 

√  

2. Apakah iBapak/Ibu itertarik idengan i imodul ikimia 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman? 
√  

3. Apakah imodul ikimia iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman idapat imembantu idosen idalam 

imembentuk ikarakter imahasiswa iyang iislami? 

√  

4. Apakah imodul ikimia iyang iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman idapat imeningkatkan imotivasi ibelajar 

imahasiswa? i 

√  

5. Apakah iBapak/Ibu itertarik iuntuk imenerapkan 

imodul iyang iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman 

ipada imateri ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil 

ikali ikelarutan? 

√  

6. Apakah imodul ikimia iyang iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman itentang imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iperlu 

idikembangkan idi iProdi iPendidikan iKimia, 

iUniversitas iIslam iNegeri iAr-Raniry i? 

√  

7. Apakah ipenggunaan imodul ikimia iterintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman ibermanfaat ibagi idosen? 
√  

8. Apakah imodul ikimia iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman idapat imempermudahkan idosen idalam 

imenyampaikan imateri ikesetimbangan ikelarutan 

idan ihasil ikali ikelarutan? 

√  

9. Apakah imodul ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman idapat ibermanfaat ibagi imahasiswa 

idalam iproses ipembelajaran? 

√  

10. Apakah ibahan iajar iberupa imodul ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman ilebih iefektif idigunakan 

idibandingkan ibahan iajar ipembelajaran ilainnya? i 

√  

11. Apakah imodul ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 
√  
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No. Pertanyaan 
Jawaban iDosen 

Ya Tidak 

ikeislaman idapat imenjadi iinovasi ibahan iajar 

idalam iproses ipembelajaran? 

Jumlah 11 0 

Persentase 100% 0% 

Kriteria Sangat ibaik 
  i 

  Perolehan ihasil ipersentase itersebut imenyatakan ibahwa idosen ipengampu 

imata ikuliah ikimia idasar iII iyang imengajar imateri ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan isangat imembutuhkan imodul ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman idalam iproses ipembelajaran 

idengan ijumlah ipersentase i100% idan ikategori isangat isetuju. 

  Adapun ihasil ianalisis ikebutuhan iyang itelah idibagikan ikepada 

imahasiswa iangkatan i2022 idapat idiperhatikan ipada itabel i4.2. 

Tabel i4.2 iHasil iangket ianalisis ikebutuhan iMahasiswa 

No. Pertanyaan 
Jawaban i Persentase i(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

A. Persepsi iMahasiswa 

1. Apakah idosen ipernah 

imenggunakan imodul ikimia 

iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman ipada iproses 

ipembelajaran? 

17 1 94,44 5,56 

2. Menurut ianda, iapakah ibahan 

iajar iyang idigunakan idosen 

idalam iproses ipembelajaran 

ikimia iselama iini imenarik? 

16 2 88,89 11,11 

3. Apakah ianda itertarik ijika 

ibelajar imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan imenggunakan 

ibahan iajar iberupa imodul 

iyang iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman i? 

18 0 100 0,00 

4. Apakah imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan imudah idipahami? 

15 3 83,33 16,67 
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No. Pertanyaan 
Jawaban i Persentase i(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

B. Pengalaman iPembelajaran 

5. Apakah idosen ipernah 

imenggunakan ibahan iajar 

iberupa imodul ikimia iyang 

iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman? i 

16 2 88,89 11,11 

6. Apakah imodul ikimia 

iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman iyang idigunakan 

idosen idalam iproses 

ipembelajaran isudah imenarik? 

16 2 88,89 11,11 

7. Apakah idosen ipernah 

imenggunakan ibahan iajar 

iberupa imodul ikimia iyang 

iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman ipada imateri 

ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan? i 

15 3 83,33 16,67 

8. Apakah imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman ilebih imudah 

idipahami ijika imenggunakan 

ibahan iajar itertentu? 

17 1 94,44 5,56 

9. Apakah ianda ipernah 

imengalami ihambatan idalam 

iproses ipembelajaran ipada 

imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan? 

13 5 72,22 27,78 

C. Kebutuhan iModul iKesetimbangan iKelarutan idan iHasil iKali 

iKelarutan iTerintegrasi iNilai-Nilai iKeislaman 

10. Apakah ianda imembutuhkan 

ibahan iajar iberupa imodul 

ikimia iyang iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman i ipada imateri 

ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan? 

16 2 88,89 11,11 

11. Apakah iperlu idikembangkan 

ibahan iajar iberupa imodul 

ikimia iyang iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman ipada imateri 

ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan? 

17 1 94,44 5,56 
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No. Pertanyaan 
Jawaban i Persentase i(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

12. Apakah ianda itertarik ibelajar 

imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman imenggunakan 

ibahan iajar iberupa imodul? 

18 0 100 0,00 

13. apakah idengan ipengembangan 

imodul ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman idapat 

imemberikan iinovasi idalam 

iproses ipembelajaran? 

18 0 100 0,00 

14. Jika idosen imenggunakan 

ibahan iajar iberupa imodul, 

iapakah ihal iini idapat 

imeningkatkan iminat idan 

imotivasi ibelajar ianda idalam 

imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman? 

17 1 94,44 5,56 

15. Apakah ipenggunaan ibahan 

iajar iberupa imodul ipada 

imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman ibermanfaat 

ibagi imahasiswa? 

18 0 100 0,00 

Rata-rata 16,47 1,53 91,48 8,52 

N i(Jumlah isampel) 18 

  

  Berdasarkan idata ihasil ianalisis ikebutuhan imahasiswa iyang idiperoleh 

ipada itabel i4.2 idapat idiketahui ibahwa imahasiswa isangat imembutuhkan imodul 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman idengan ijumlah ipersentase isebanyak i91,48% idengan ikriteria isangat 

isetuju. 
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2. Desain i(Design) 

 Tahap idesain ipeneliti imelakukan irancangan iawal idalam 

imengembangkan imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman idisesuaikan iberdasarkan ihasil idata ianalisis 

ikebutuhan iyang itelah idilakukannya isebelumnya ipada itahapan ianalisis 

ikebutuhan. iRancangan iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti idapat idiperhatikan 

ipada itabel i4.3 iberikut. 

Tabel i4.3 iFormat iModul/Kerangka awal modul 

No. Bagian iFormat 

iModul 

Isi iFormat iModul 

1. Bagian iPertama 

Cover i(memuat iantara ilain: iJudul iModul, 

igambar iilustrasi, ilogo iUniversitas idan inama 

ipenyusun) 

Kata ipengantar i(berisi iinformasi iterkait 

imanfaat imodul iyang itelah idikembangkan 

iuntuk idigunakan idalam iproses ipembelajaran 

ibagi imahasiswa imaupun idosen). 

Daftar iIsi i(berisi ikerangka i(outline) imodul 

idisertai idengan inomor ihalaman) 

Daftar iGambar i(memuat iketerangan igambar 

idisertai idengan inomor ihalaman) 

Peta iKonsep i 

2. Bagian iKedua 

Tujuan iPembelajaran 

Kesetimbangan ikelarutan igaram i(penjelasan 

iuraian imateri ikesetimbangan ikelarutan igaram 

idan imengintegrasikan ikonsep ikesetimbangan 

ikelarutan igaram idengan isikap iadil iyang 

ibernilai ikeislaman) 

Kelarutan i(s) idan iTetapan iHasil iKali 

iKelarutan i(Ksp) i(memuat iuraian imateri 

itentang ipengertian ikelarutan, itetapan ihasil 

ikali ikelarutan, iintegrasi inilai-nilai ikeislaman, 

idan icontoh isoal) 

Hubungan iKelarutan i(s) idengan iTetapan iHasil 

iKali iKelarutan i(Ksp) i(memuat iuraian imateri, 

iintegrasi inilai-nilai ikeislaman itentang 

ikekuasaan iAllah iterhadap igaram idan 

ikelarutannya, iserta icontoh isoal) 
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No. Bagian iFormat 

iModul 

Isi iFormat iModul 

Kelarutan idan iPengaruh iIon iSenama i(memuat 

iuraian imateri, ipenggunaan iion isenama idalam 

isuatu ipengendapan, ikriteria ipengendapan idan 

ikesempurnaannya, iserta icontoh isoal) 

Pengaruh ipH iTerhadap iKelarutan i(memuat 

iuraian imateri, iintegrasi inilai ikeislaman iterkait 

ipengendapan idengan igua iAshabul iKahfi idan 

icontoh isoal). 

3. Bagian iKetiga 

Evaluasi i(memuat isoal iuraian isesuai idengan 

ipencapaian ikompetensi) 

Kunci ijawaban 

Glosarium i(memuat iarti idari iistilah iasing iatau 

ikata-kata iyang isulit idipahami) 

Daftar iPustaka 

Profil iPenulis 

  

3. Pengembangan i(Development) 

 Tahap ipengembangan iini, ipeneliti imengembangkan imodul isesuai idengan 

iformat iatau ikerangka iyang itelah idilakukan isebelumnya. iModul idikembangkan 

imenggunakan iMs. iWord i2010 idengan iukuran ikertas iA4 i(21 ix i29,7) idan 

imenggunakan iaplikasi iCanva iuntuk imembuat icover imodul. iDosen ipembimbing 

iI idan ipembimbing iII itelah imelakukan ievaluasi iterlebih idahulu iterhadap imodul 

iyang idikembangkan ioleh ipeneliti. iTerdapat ibeberapa ipenambahan idan 

iperbaikan iitem ipada imodul iyang itelah idirancang ioleh ipeneliti, idiantaranya: 

a. Bagian icover, itambahkan ikata ikesetimbangan imenjadi 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman 

b. Bagian ipeta ikonsep, isesuaikan idengan iisi isetiap ibagian imodul 

c. Bagian iTujuan, idimodifikasi isesuai idengan iranah ikognitif iC3-C6 

d. Bagian isub ijudul idiganti imenjadi; 
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1) Kelarutan i(s) idan iTetapan iHasil iKali iKelarutan i(Ksp) 

2) Hubungan iKelarutan i(s) idan iTetapan iHasil iKali iKelarutan i(Ksp) 

3) Pengaruh iIon iSenama iTerhadap iKelarutan 

4) Hubungan iQsp i(Question iSolubility iProduct) idengan iKsp 

5) Pengaruh ipH iterhadap iKelarutan 

6) Bagian iEvaluasi, itambahkan igambar idi isetiap isoal ievaluasi dan 

integrasikan dengan nilai keislaman 

Hasil ievaluasi idari ikedua idosen ipembimbing idapat idiperhatikan ipada itabel i4.4 

berikut iini: 

Tabel i4.4 iHasil iEvaluasi iModul ioleh iDosen iPembimbing 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Bagian iJudul iditambahkan ikata 

kesetimbangan 

Revisi: i 

Bagian iJudul isudah iditambahkan ikata 

kesetimbangan isehingga ijudulnya 

menjadi ikesetimbangan ikelarutan idan 

hasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman. 
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Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Peta ikonsep iharus idibuat isesuai 

dengan iisi imateri iyang idibahas idi 

idalam imodul 

Revisi: i 

Peta ikonsep itelah idirevisi isesuai 

idengan iisi imateri iyang idibahas idi 

idalam imodul 

 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Tujuan iPembelajaran idimodifikasi 

idengan imemasukkan iranah ikognitif 

iC3-C6 

Revisi: i 

Tujuan ipembelajaran idibuat isesuai 

idengan iranah ikognitif iC3-C6 idan 

itelah idimodifikasi 
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Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  

Komentar idan iSaran: 

Sub ijudul iKesetimbangan ikelarutan 

igaram idihapus idan ipenjelasannya 

idimasukkan ike idalam isub ijudul 

iKelarutan i(s) idan iTetapan iHasil iKali 

iKelarutan i(Ksp) 

Revisi: i 

Sub ijudul idiganti idari iyang iawalnya 

iKesetimbangan ikelarutan igaram 

imenjadi iKelarutan i(s) idan iTetapan 

iHasil iKali iKelarutan i(Ksp) 

 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Masukkan ipermasalahan iatau 

ifenomena iterlebih idahulu idi iawal, 

ijangan ilangsung imembahas irumus idi 

iawal ipenjelasan iisi imateri. 

Revisi: i 

Ditambahkan ifenomena iatau 

ipermasalahan idi iawal. 
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Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Masukkan igambar iyang iwarnanya 

ilebih ijelas i 

Revisi: i 

Ditambahkan igambar iyang ilebih 

ijelas. 

 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  

Komentar idan iSaran: 

Masukkan igambar idi isetiap isoal 

ievaluasi 

Revisi: i 

Ditambahkan igambar ipada isoal 

ievaluasi 
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 Modul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman iyang idikembangkan ioleh ipeneliti idan isudah idilakukan ievaluasi 

ioleh idosen ipembimbing iI idan ipembimbing iII, iselanjutnya idilakukan ivalidasi 

ioleh ipakar iahli iatau iahli ivalidator. iTujuan idilakukan ivalidasi iuntuk 

imemperoleh ipenilaian iahli ivalidator iberupa ikritik idan isaran iterhadap imodul 

iyang itelah idikembangkan ioleh ipeneliti isehingga imodul ilayak 

idiimplementasikan idalam iproses ipembelajaran. iModul ikesetimbangan ikelarutan 

idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman idivalidasi ioleh iempat 

ivalidator. iSatu ivalidator idari iProgram iStudi iPendidikan iAgama iIslam iFakultas 

iTarbiyah idan iKeguruan iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh iyaitu iibu iDr. iNurbayani, 

iMA. iPeneliti imelakukan ivalidasi idengan ivalidator ipertama isebanyak idua ikali 

ikarena iterdapat imasukan idan isaran ipada imodul, ipeneliti imelakukan ivalidasi 

iulang iketika iselesai imerevisi imodul isesuai idengan imasukan isaran idari 

ivalidator. iKetiga ivalidator ilainnya iberasal idari iProgram iStudi iPendidikan 

iKimia iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh iyaitu iIbu 

iNoviza iRizkia, iM.Pd, ibapak iMuammar, iM.Si idan ibapak iTeuku iBadlisyah, 

iM.Pd. 

 Jumlah iindikator iyang idinilai ipada iaspek ipenilaian imedia isebanyak i10 

ipernyataan, iaspek ipenilaian imateri isebanyak i9 ipernyataan, iaspek ipenilaian 

iintegrasi inilai-nilai ikeislaman isebanyak i6 ipernyataan idan iaspek ipenilaian 

ibahasa isebanyak i7 ipernyataan. iSkala ipenilaian iyang idigunakan iyaitu iskor i4, 

iskor i3, iskor i2, iskor i1. iSkor itertinggi idari i32 ipernyataan iadalah i128. iHasil 
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ivalidasi iyang idilakukan ioleh iempat ivalidator iterdapat ipada itabel i4.5 idi ibawah 

iini. 

Tabel i4.5 iHasil iValidasi ioleh iValidator iI, iII, iIII, idan iIV 

No. 

 

Aspek 

iPenilaian 
Butir iPenilaian 

Validator 

I II III IV 

1. 

Media 

Ilustrasi icover imodul 

imenggambarkan iisi imodul 
4 4 3 3 

2. Tampilan iwarna icover 

imenarik 
4 4 3 3 

3. Tampilan iwarna ipada imodul 

imenarik iuntuk imemotivasi 

imahasiswa idalam 

imemahami imateri idalam 

imodul ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-

nilai ikeislaman 

4 4 3 3 

4. Bentuk ihuruf idalam imodul 

ijelas idan imudah idibaca i 
4 4 4 3 

5. Kesesuaian iwarna iantara 

ibackround, itulisan idan 

igambar 

4 4 4 3 

6. Kesesuaian idaftar iisi idengan 

iisi imodul 
4 4 4 4 

7. Kesesuaian ipeta ikonsep 

idengan iisi imodul 
4 4 3 4 

8. Kesesuaian ipemilihan iukuran 

ihuruf ipada icover 
4 3 4 3 

9. Penyajian igambar idalam 

imodul iini idapat 
4 4 4 4 
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No. 

 

Aspek 

iPenilaian 
Butir iPenilaian 

Validator 

I II III IV 

imempermudah imahasiswa 

iuntuk imemahami imateri 

iyang idisajikan idi idalam 

imodul 

10. Tidak iterlalu ibanyak 

imenggunakan ijenis ihuruf 
4 4 4 4 

11. 

Materi 

Penyajian imateri ipada imodul 

ijelas idan imudah idipahami 
4 4 4 4 

12. Materi iyang idisajikan isesuai 

idengan itingkat ipemahaman 

imahasiswa 

4 4 4 4 

13. Materi iyang idisajikan isesuai 

idengan itujuan ipembelajaran 

iyang iakan idicapai 

4 4 4 4 

14. Penyajian imateri idisajikan 

isecara isistematika 
4 4 3 4 

15. Materi idalam imodul 

idisajikan isesuai idengan 

idaftar iisi 

4 4 4 4 

16. Modul iyang idisajikan isesuai 

idengan ipeta ikonsep 
4 4 4 4 

17. Materi iyang idisajikan isudah 

ibenar i(tidak imiskonsepsi) 
4 4 4 3 

18. Gambar iyang iterdapat idalam 

imodul imemiliki isumber 

iyang irelevan 

4 4 3 4 
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No. 

 

Aspek 

iPenilaian 
Butir iPenilaian 

Validator 

I II III IV 

19. Soal ievaluasi iyang idisajikan 

isudah isesuai idengan imateri 

ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman 

4 4 3 4 

20. 

Integrasi 

iNilai-Nilai 

iKeislaman 

Kemampuan imenyajikan 

iunsur iintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman idalam imodul 

ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman 

4 4 3 4 

21. Kesesuaian iantara iayat-ayat 

iAl-Qur‟an idengan ikonsep 

iilmu ikimia imateri 

ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan 

3 4 3 3 

22. Kesesuaian iantara ihadist 

idengan ikonsep iilmu ikimia 

imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan 

4 4 3 3 

23. Kemampuan imenanamkan 

isikap/karakter inilai-nilai 

iislami idalam imodul 

3 4 4 4 

24. Ketepatan itafsir iayat-ayat 

iAl-Qur‟an iyang idigunakan 
4 4 3 3 
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No. 

 

Aspek 

iPenilaian 
Butir iPenilaian 

Validator 

I II III IV 

idalam imodul 

25. Ketepatan inilai-nilai 

ikeislaman iyang idisajikan 

idalam imodul 

4 4 4 3 

26. 

Bahasa 

Penggunaan ibahasa iyang 

idigunakan idalam imodul 

isudah isesuai idengan iPUEBI 

4 4 3 4 

27 Bahasa iyang idigunakan 

idalam imodul itidak 

imenimbulkan imakna iyang 

iambigu 

4 4 4 4 

28. Penyusunan ikalimat idalam 

imodul imudah idipahami 
4 4 4 4 

29. Kesesuaian ipenggunaan 

itanda ibaca ipada ikata idan 

ikalimat iuntuk imemperjelas 

iisi imateri 

4 4 3 3 

30. Penggunaan ibahasa idalam 

imodul imudah idipahami 
4 4 4 4 

31. Penggunaan irumus ikimia 

iyang itepat 
4 4 4 4 

32. Bahasa iyang idigunakan 

isudah isesuai idengan itingkat 

ipemahaman imahasiswa 

4 4 4 4 

Jumlah 126 127 115 116 

  

 Hasil idata ivalidasi ipada itabel i4.5 idihitung idengan imenggunakan irumus 

iAiken iV. iSkala ipenilaian iyang idigunakan ipeneliti iadalah iskala ilikert iyang 
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idiberikan ikepada ivalidator idengan i4 iskala ipenilaian. iSetiap iaspek ipenilaian 

imodul iyaitu iaspek imedia, iaspek imateri, iaspek iintegrasi inilai-nilai ikeislaman 

idan iaspek ibahasa imemperoleh iskor iAiken iV idi iatas i0,75. iOleh ikarena iitu, 

ikeempat iaspek itersebut idinyatakan isangat ivalid isehingga imodul ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman ilayak iuntuk 

idigunakan idalam iproses ipembelajaran. iSkor irata-rata iAiken iV ipada isetiap 

iaspek ipenilaian idapat idilihat idalam itabel i4.6 iberikut. 

Tabel i4.6 iSkor iRata-rata iAiken iV i 

Aspek 

iPenilaian 

Rata-rata 

iAiken iV 

Interval iHasil 

iValidasi 

Kriteria 

iValiditas 

Kategori 

Media 0,90 0,81 i  iV i 100 Sangat iTinggi Sangat iValid 

Materi 0,96 0,81 i  iV i 100 Sangat iTinggi Sangat iValid 

Integrasi 

iNilai-nilai 

iKeislaman 

0,86 0,81 i  iV i 100 Sangat iTinggi Sangat iValid 

Bahasa 0,96 0,81 i  iV i 100 Sangat iTinggi Sangat iValid 

  

 Hasil iSkor irata-rata iAiken iV idari idata ipenelitian iyang idiperoleh idari 

ivalidasi iproduk, iselanjutnya idi iinterpretasikan ike idalam igrafik iseperti ipada 

igambar 4.1iberikut. 
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Gambar i4.1. iGrafik iSkor iAiken iV iHasil iValidasi iModul 

 Adapun ihasil iHasil ievaluasi iterhadap imodul iyang idikembangkan iagar 

idapat imencapai itingkat ikesempurnaan ipada imodul dilihatipada itabel i4.7 isebagai 

iberikut: 

Tabel i4.7 iHasil iRevisi iModul isetelah iValidasi 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Warna iCover idiganti imenjadi ibiru 

isoft icerah, itulisan iteks ijudul iterlihat 

isinkron idengan iwarna ilatar, 

Revisi: i 

Warna icover isudah idiganti imenjadi 

ibiru isoft iterang, itelah iditambahkan 

itahun i2023, idan ispasi iteks ijudul 
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ikemudian itambahkan itahun i2023, 

idan iteks ijudul ijarak ispasi inya ijangan 

iterlalu ijauh. 

isudah idisesuaikan iagar itidak iterlalu 

ijauh. 

 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Rumus itidak iperlu idimasukkan ike 

idalam ipeta ikonsep idan isesuaikan 

ilagi idengan iisi imateri. 

Revisi: i 

Rumus isudah idihapus, idan itelah 

idisesuaikan idengan iisi imateri. 

 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Halaman itujuan ipembelajaran idipisah 

idari ihalaman imateri, idan itujuan 

ipembelajaran inomor i9 idihapus. 

Revisi: i 

Halaman itujuan isudah idipisah idengan 

ihalaman imateri idan itujuan inomor i9 

isudah idihapus. 
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Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Perbaiki itajwid iatau itanda ibaca ipada 

ayat iAl-Qur‟an idan ipada itafsir 

masukkan inama iahli itafsirnya  

Revisi: i 

Tajwid iatau itanda ibaca iayat iAl-
Qur‟an isudah idiperbaiki idan isudah 

dimasukkan inama iahli itafsir  

 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  
Komentar idan iSaran: 

Sumber igambar ijangan iterpisah 

halaman 

Revisi: i 

Sumber igambar isudah itidak iterpisah 

dari ihalaman. 
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 Keempat validator telah memberikan masukan dan saran terhadap modul 

kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman. 

Saran dan masukan yang diberikan oleh validator ahli pada aspek media yaitu 

cover modul diberi warna biru muda agar judul modul terlihat jelas, peta konsep 

disesuaikan dengan isi materi, dan perbaiki tanda baca dan tajwid pada ayat Al-

Qur‟an. Pada aspek materi saran dan masukannya yaitu tambahkan penjelasan 

tentang hubungan Qsp dengan Ksp. Pada aspek integrasi nilai-nilai keislaman 

saran yang diberikan yaitu tambahkan nama ahli tafsir pada setiap tafsir ayat Al-

Qur‟an. 

4. Implementasi i(Implementation) 

 Implementasi iini idilaksanakan isetelah ipeneliti imengembangkan iproduk 

iberupa imodul idan isudah idivalidasi ioleh iempat ivalidator. iTahap iimplementasi 

idilakukan iuntuk imelihat ikelayakan idari imodul ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman iberdasarkan ihasil irespon 

imahasiswa. iResponden iyang idigunakan ipeneliti iadalah imahasiswa ipendidikan 

ikimia iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh iangkatan itahun i2022 isebanyak i18 iorang. 

iPeneliti imenjelaskan iterlebih idahulu iterkait iisi imodul iyang itelah 

idikembangkan, ikemudian imembagikan imodul idan imahasiswa imembaca imodul 

iyang itelah idibagikan. iSetelah iitu ipeneliti imembagikan ilembar iangket irespon 

ikepada imahasiswa, iagar imahasiswa idapat imengisi irespon iberdasarkan 

ipernyataan iterhadap imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman. iHasil irespon imahasiswa idapat idiperhatikan 

ipada itabel i4.8 idi ibawah iini. 
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Tabel i4.8 iHasil iRespon iMahasiswa 

No. Kriteria iPenilaian 
Pilihan iJawaban 

SS S KS TS 

1. Desain iyang iterdapat ipada imodul 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil 

ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman imenarik 

11 7 0 0 

2. Tampilan icover ipada imodul iini 

imenarik idan isangat isesuai idengan 

imateri i 

12 6 0 0 

3. Warna iyang idisediakan idalam 

imodul iini imenarik 
10 8 0 0 

4. Bahasa iyang idigunakan idalam 

imodul iini imudah idimengerti 
10 8 0 0 

5. Kesesuaian ijudul idengan iisi imateri 9 9 0 0 

6. Penyajian imateri idalam imodul iini 

imembantu isaya idalam imemahami 

itentang imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman 

6 12 0 0 

7. Modul iini imenambah ipengetahuan 

isaya itentang imateri ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman 

10 8 0 0 

8. Jenis idan iukuran itulisan ijelas iserta 

imudah idibaca 
11 7 0 0 

9. Soal-soal ievaluasi iyang idiberikan 

imudah iuntuk idipahami isehingga 

imemperkuat ipemahaman isaya 

6 12 0 0 

10. Terdapat irujukan i(referensi) itentang 

imateri iyang idisajikan idi idalam 

imodul 

11 7 0 0 

11. Penyajian igambar idalam imodul iini 

idapat imempermudah isaya iuntuk 

imemahami imateri iyang idisajikan idi 

idalam imodul 

13 5 0 0 

12. Modul ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman idapat 

idijadikan isebagai iacuan iatau 

ireferensi ibagi isaya 

6 12 0 0 

13. Penggunaan irumus ikimia iyang itepat 7 11 0 0 

14. Penggunaan itanda ibaca iyang itepat 5 13 0 0 

15. Modul ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi 
15 3 0 0 
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No. Kriteria iPenilaian 
Pilihan iJawaban 

SS S KS TS 

inilai-nilai ikeislaman, imenyajikan 

ikonsep iyang ijelas imembuat isaya 

iterarah iuntuk imembaca 

16. Modul iini ipraktis iatau imudah 

idibawa ikemana isaja 
3 13 2 0 

17. Nilai-nilai ikeislaman iyang iterdapat 

idalam imodul idapat 

idiimplementasikan idalam 

ikehidupan isehari-hari 

10 8 0 0 

Jumlah iFrekuensi 155 149 2 0 

Jumlah iSkor 620 447 4 0 

Jumlah iTotal iSkor 1.071 

Rata-rata 59,5 

Persentase 87,5% 

Tingkat iPersentase 81-100 i% 

Kriteria Sangat iBaik 

 

 Adapun ipada itabel i4.8 idi iatas imenunjukkan ibahwa ihasil iangket irespon 

imahasiswa imemperoleh ipersentase iskor isebanyak i87,5% idengan ikriteria 

i“Sangat iBaik”. iBerdasarkan ihasil idata iangket irespon imahasiswa iterhadap 

imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman isangat ibaik iuntuk idigunakan idi idalam iproses ipembelajaran. iPeneliti 

iselanjutnya imelakukan iuji ivaliditas idan ireliabilitas imenggunakan iCronbach 

iAlfa iuntuk imengetahui ikeakuratan iinstrumen iangket irespon imahasiswa. iBerikut 

ihasil ivaliditas iangket irespon imahasiswa ipada itabel i4.9. 
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Tabel i4.9 iHasil iuji ivaliditas 

Butir 

iPernyataan 

Rxy r itabel Status 

1 0,6397 

0,4438 

VALID 

2 0,6749 VALID 

3 0,0941 TIDAK iVALID 

4 0,1266 TIDAK iVALID 

5 0,7280 VALID 

6 0,42325 TIDAK iVALID 

7 0,3545 TIDAK iVALID 

8 0,0092 TIDAK iVALID 

9 0,3203 TIDAK iVALID 

10 0,6065 VALID 

11 0,4715 VALID 

12 0,526204 VALID 

13 0,7208 VALID 

14 0,5398 VALID 

15 0,6005 VALID 

16 0,1046 TIDAK iVALID 

17 0,3661 TIDAK iVALID 

  

 Berdasarkan ihasil ivaliditas ipada itabel i4.9 imenunjukkan ibahwa iterdapat 

i9 ibutir ipernyataan iyang ihasilnya ivalid idan i8 ibutir ipernyataan ilainnya ihasilnya 

itidak ivalid. iSelanjutnya idilakukan iuji ireliabilitas iuntuk imenentukan itinggi iatau 

irendahnya ikorelasi iskor iitem idengan iskor itotal.
53

 iKoefisien ikorelasi 

imenggunakan iuji iCronbach iAlfa imemperoleh inilai i0,71 idengan ikriteria itinggi 

imenunjukkan ibahwa iangket iyang idigunakan idapat idipercaya i(Reliable). 

iPengolahan idata iuji ivaliditas idan iuji ireliabilitas iCronbach iAlfa idapat idilihat 

ipada iLampiran i18. 

 

 

                                                           
 53

 Muhammad Reza, Nurmalahayati, dkk, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran 

Daring Berbasis Video dengan Bantuan Pen Tablet Selama Pandemi Covid-  ”, Orbital : Jurnal 

Pendidikan Kimia, 2021, Vol 5, No. 2, hal. 130 
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5. Evaluasi i(Evaluation) 

 Evaluasi iadalah itahap iterakhir iyang idilakukan ipada ipengembangan 

imodul. iEvaluasi idilakukan ipada isetiap itahapan ipengembangan iADDIE iyaitu 

iAnalisis i(analysis), idesain i(design), ipengembangan i(development), 

iimplementasi i(implementation), idan ievaluasi i(evaluation). Evaluasi pada tahap 

analisis yang dilakukan adalah mengkaji analisis kebutuhan dosen dan mahasiswa 

seperti yang telah dilampirkan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. Selanjutnya, 

evaluasi pada tahap desain dilakukan berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen 

pembimbing terhadap rancangan modul kesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali 

kelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman. Pada tahap pengembangan, dilakukan 

evaluasi berdasarkan penilaian yang diberikan oleh tim validator terhadap modul 

yang telah dikembangkan oleh peneliti agar menghasilkan produk yang lebih baik 

dan menarik dengan cara merevisi hasil validasi modul sesuai dengan kritik dan 

saran yang disampaikan oleh tim validator. Im  

 Selanjutnya, pada tahap implementasi dilakukan kembali evaluasi 

berdasarkan hasil respon mahasiswa pada angket yang telah diberikan. Tahap 

evaluasi bertujuan iuntuk imengukur iproduk iatau imodul ikesetimbangan ikelarutan 

dan ihasil kali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman dan mengetahui 

kelebihan serta kekurangan dari modul yang telah dikembangkan isehingga 

dengan adanya evaluasi peneliti dapat memperbaiki dan menyempurnakan imodul 

yang itelah dikembangkan iserta sudah idapat idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran. 
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B. Pembahasan 

 

  Penelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti iberjudul ipengembangan imodul 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman iyang ibertujuan iuntuk imenambah ipengetahuan idan iwawasan ibagi 

imahasiswa. iPenelitian idan ipengembangan iresearch iand idevelopment i(R&D) 

iini imenggunakan imodel iADDIE. iKelebihan imodel iADDIE iyaitu idi isetiap 

itahapan idilakukan ievaluasi. iModel iADDIE iterdiri idari ilima itahapan iyaitu itahap 

ianalisis i(analysis), idesain i(design), ipengembangan i(development), iimplementasi 

i(implementation), idan ievaluasi i(evaluation). 

  Adapun ianalisis ikebutuhan iyang itelah idilakukan ipada idosen idan 

imahasiswa ipendidikan ikimia iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh, idiketahui ibahwa 

idosen iselalu imengintegrasikan inilai-nilai ikeislaman idalam isetiap imateri iyang 

idiajarkan. iSesuai idengan ivisi idan imisi idari iprodi ipendidikan ikimia iyaitu 

i“Mengembangkan ipendidikan idan ipembelajaran ikimia imelalui ipengintegrasian 

inilai ikeislaman idan iteknologi iberdasarkan ilulusan iyang iislami, ikompetitif, 

iunggul, idan iprofesional.” IDi idalam iproses ipembelajaran idosen imenyampaikan 

inilai-nilai ikeislaman ipada imateri ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan itanpa imenggunakan ibahan iajar isecara ikhusus. iOleh ikarena iitu, 

imahasiswa idan idosen imembutuhkan ibahan iajar iberupa imodul ikesetimbangan 

ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman iyang idapat 

idigunakan idalam iproses ipembelajaran. 

 Perolehan ihasil ipersentase analisis kebutuhan dosen ipengampu imata 

ikuliah kimia idasar iII iyang imengajar imateri ikesetimbangan ikelarutan idan 
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ihasil ikali kelarutan isangat imembutuhkan imodul ikesetimbangan ikelarutan 

idan ihasil ikali kelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman idalam iproses 

ipembelajaran idengan jumlah ipersentase i100% dengan kategori isangat isetuju. 

ipenelitian lain yang dilakukan oleh iAbdul Mujala, yang mengembangkan ibuku 

ipegangan  iterintegrasi idengan iAl- Qur‟an iuntuk iguru idalam ipembelajaran 

ikimia imenunjukkan ibahwa hampir 90% imenunjukkan ibahwa iguru 

imembutuhkan ibuku ipegangan.
54

 Kemudian, hasil perolehan persentase analisis 

kebutuhan mahasiswaidiketahui ibahwa imahasiswa isangat membutuhkan imodul 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan terintegrasi nilai-nilai 

ikeislaman idengan ijumlah ipersentase isebanyak i91,48% dengan ikriteria sangat 

isetuju. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Awalia bahwa 

hasil penyebaran angket menunjukkan perlu adanya bahan ajar yang terintegrasi 

nilai keislaman di sekolah berbasis islam, dalam proses pembelajaran guru sedikit 

banyaknya mengaitkan materi kimia dengan nilai keislaman karena tidak memiliki 

bahan ajar yang terintegrasi nilai keislaman persentasenya mencapai 100%.
55

  

  Tahap iselanjutnya iyaitu itahap idesain. iPeneliti imelakukan irancangan 

iawal imodul idengan imengembangan imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil 

ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman imenggunakan iaplikasi iword 

i2010. iPeneliti ijuga imenggunakan iaplikasi itambahan iCanva iuntuk imembuat 

icover iatau ihalaman isampul. iTahap idesain iini idilakukan isesuai idengan ihasil 

iinformasi iyang ididapat idari ihasil ianalisis ikebutuhan. i 

                                                           
 

54
 Mujala, A., Reza, M., & Puspita*, K. Pengembangan Buku... Hal 161–175 
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 Awalia, A. R. Pengembangan Modul Ikatan Kimia yang Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman di Sekolah Berbasis Islam. Skripsi. (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). Hal 74 



92 

 
 

 
 
 

  Rancangan iawal imodul iyang idilakukan ipeneliti iterdiri idari itiga ibagian 

iutama. iBagian ipertama, iterdiri idari ibeberapa iformat, idiantaranya icover, ikata 

ipengantar, idaftar iisi, idaftar igambar idan ipeta ikonsep. iBagian ikedua, iterdiri idari 

ibeberapa iformat idiantaranya itujuan ipembelajaran, idan ideskripsi iisi imateri 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan idan idiintegrasikan idengan 

inilai-nilai ikeislaman. iBagian iketiga, iterdiri idari ibeberapa iformat iyaitu isoal 

ievaluasi, ikunci ijawaban isoal ievaluasi, iglosarium idan idaftar ipustaka. 

iRancangan iawal iyang itelah ididesain ikemudian idievaluasi iberdasarkan isaran 

idari idosen ipembimbing. i 

  Tahapan iselanjutnya iyaitu itahap ipengembangan. iTahap iini irancangan 

iawal imodul iyang itelah iselesai ididesain ikemudian idikembangkan ioleh ipeneliti 

imenggunakan iword i2010 idan iaplikasi icanva isesuai ihasil ievaluasi idari idosen 

ipembimbing iI idan ipembimbing iII iberupa iarahan idan imasukan iterhadap imodul 

iyang idikembangkan. iTahap iini, iproduk iyang itelah idikembangkan ioleh ipeneliti 

isetelah idievaluasi ioleh idosen ipembimbing iI idan iII iselanjutnya idilakukan 

ivalidasi ioleh ivalidator iahli. iValidasi idilakukan ibertujuan iuntuk imemperoleh 

ipenilaian iberupa ikritik idan isaran iatas imodul iyang itelah idikembangkan 

isehingga imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman ivalid iuntuk iditerapkan iatau idiimplementasikan idalam 

iproses ipembelajaran. I 

  Validator iyang imenilai iproduk iterdiri idari iempat iorang ivalidator, iyaitu 

itiga idosen iberasal idari iProgram iStudi iPendidikan iKimia iFakultas iTarbiyah idan 

iKeguruan iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh idan ivalidator ikeempat idari iProgram 
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iStudi iPendidikan iAgama iIslam iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan iUIN iAr-

Raniry iBanda iAceh. iPeneliti imelakukan ivalidasi imodul ipada ivalidator iyang 

iberasal idari iProgram iStudi iPendidikan iAgama iIslam isebanyak i2 ikali. iValidasi 

ipertama iterdapat imasukan idan ikritik, imaka ipeneliti imerevisi imodul isesuai 

iarahan idari ivalidator. iSetelah idirevisi, idilakukan ivalidasi imodul iulang iyang 

ikedua ikalinya ioleh ivalidator idari iProgram iStudi iAgama iIslam isehingga ihasil 

ipenilaian ivalidasi iyang idihitung iskornya ioleh ipeneliti iyaitu ivalidasi iyang 

ikedua. 

  Penilaian imenggunakan iskala ilikert iyang iterdiri i4 iskor. iSkor i4 i(sangat 

ibaik), iskor i3 i(baik), iskor i2 i(cukup ibaik i) idan iskor i4 i(kurang ibaik). iJumlah 

ibutir ipenyataan iyang idinilai isebanyak i32, iuntuk iaspek imedia i10 ipernyataan, 

iaspek imateri i9 ipernyataan, iaspek iintegrasi inilai-nilai ikeislaman i6 ipernyataan, 

idan iaspek ibahasa i7 ipernyataan. I 

  Hasil idata ivalidasi idihitung idengan imenggunakan irumus ikoefisien 

iAiken iV. iSkor iAiken iV iyang idiperoleh ipada iaspek ipenilaian imedia isebesar 

i0,90 idengan ikategori i“sangat ivalid”, iaspek imateri isebesar i0,96 idengan ikategori 

i“sangat ivalid”, iaspek iintegrasi inilai-nilai ikeislaman isebesar i0,86 idengan 

ikategori i“sangat ivalid”, idan iaspek ibahasa isebesar i0,96 idengan ikategori i“sangat 

ivalid”. i iHasil inilai iAiken iV irata-rata ipada imodul ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman iadalah i0,92 idengan 

ikategori i“sangat ibaik”. 

  Hasil ipenelitian iyang idiperoleh ioleh ipeneliti isesuai idengan ipenelitian 

iterdahulu iyang idilakukan ioleh iNikita iPutri. iHasil ipenelitian imenunjukkan 
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ibahwa inilai ivaliditas i(kelayakan) imodul ipembelajaran iyang itelah 

idikembangkan idengan iempat ivalidator iahli imenggunakan iindeks iAiken iV ipada 

ikomponen ipenyajian idiperoleh inilai iAiken iV isebesar i0,88 idengan ikategori 

i“sangat ivalid”, ikomponen ikebahasaan idiperoleh inilai iAiken iV isebesar i0,81 

idengan ikategori i“sangat ivalid”, ikomponen ikegrafikan inilai iAiken isebesar i0,94 

idengan ikategori i“sangat ivalid”, ikomponen ikarakteristik imodul inilai iAiken iV 

isebesar i0,81 idengan ikategori i“sangat ivalid”, idan ikomponen ikemandirian 

imodul idiperoleh inilai iV isebesar i0,85 idengan ikategori i“sangat ivalid”. iNilai 

iAiken iV irata-rata iyang idiperoleh isebesar i0,85 idengan ikategori i“sangat ivalid”. 

iBerdasarkan ihasil ivalidasi idari ivalidator idapat idisimpulkan ibahwa imodul iyang 

idikembangkan ibersifat ilayak isehingga idapat idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran.
56

 iNamun, iterdapat iperbedaan i idengan iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti. iPada ipenelitian iterdahulu, imenggunakan i5 ikomponen ipenilaian 

isedangkan ipeneliti imenggunakan i4 iaspek ipenilaian. 

  Setelah idiperoleh ihasil ipenilaian idari ikeempat ivalidator ipada imodul 

ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman 

iselanjutnya idilakukan irevisi iatau iperbaikan isesuai idengan imasukan idan ikritik 

idari ikeempat ivalidator. iSetelah idirevisi ikemudian idiimplementasikan ipada 

imahasiswa iProgram iStudi iPendidikan iKimia iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh 

iangkatan itahun i2022 iuntuk imelihat irespon imahasiswa iterhadap imodul iyang 

itelah idikembangkan. iPenilaian iangket irespon imenggunakan iskala ilikert i4 iskor 
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 Nikita Putri, dkk, “Pengembangan Modul,............, hal. 49-50. 
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iyaitu iskor i4 isangat isetuju, iskor i3 isetuju, iskor i2 ikurang isetuju, idan iskor i1 itidak 

isetuju idengan ijumlah ibutir ipernyataan iyang idinilai isebanyak i17 ipernyataan. 

  Hasil irespon imahasiswa idiperoleh ipersentase isebesar i87,5% idengan 

ikategori i“Sangat iBaik”. iHasil ipersentase iini imenandakan ibahwa imodul iyang 

itelah idikembangkan isudah idapat idigunakan idi idalam iproses ipembelajaran. 

iSelain iitu, imahasiswa ijuga isudah idapat imengimplementasikan inilai-nilai 

ikeislaman iyang idiintegrasikan idengan imateri ikesetimbangan ikelarutan idan 

ihasil ikali ikelarutan idalam ikehidupan isehari-hari. Selanjutnya ipeneliti 

imelakukan iuji ireliabilitas iCronbach iAlfa iuntuk imenentukan itinggi iatau 

irendahnya ikorelasi iskor iitem idengan iskor itotal. iKoefisien ikorelasi idengan iuji 

ireliabilitas iCronbach iAlfa imemperoleh inilai i0,71. iNilai ireliabilitas i> i0,7 

imenunjukkan ibahwa ilembar iangket iyang idigunakan idapat idipercaya i(reliable). 

iSehingga idapat idiartikan ibahwa imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman ivalid iuntuk idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran idi iProgram iStudi iPendidikan iKimia iFakultas iTarbiyah idan 

iKeguruan iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh. iHasil ipenelitian iyang idiperoleh ioleh 

ipeneliti isesuai idengan ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iMila iSri iDevi. 

iPada iuji ireliabilitas idiperoleh inilai iAlpha iCronbach isebesar i0,8 iyang iartinya 

ireliabilitas imodul idalam ikategori i“sangat itinggi”.
57

 

 I iNilai-nilai ikeislaman iyang iterdapat idi idalam imodul idapat 

idiinternalisasikan idi ikehidupan isehari-hari iyaitu ibersikap iadil iterhadap 

isesama, ibersikap iadil idalam imelakukan iamal iperbuatan, dan mengagungkan 

                                                           
 57

 Mila Sri Devi, “Pembuatan Modul Pembelajaran Rangkaian Elektronika Digital”, 
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ikekuasaan iAllah idalam iproses ipenciptaan iair iyang isering idigunakan 

isebagai ipelarut, ikemudian idi idalam ifenomena igaram (senyawa ionik) 

imahasiswa ijuga idapat imengagungkan ikekuasaan iAllah imenyangkut 

ipertemuan ilaut idan isungai iyang imembatasi idi iantara ikeduanya isehingga 

ikedua iair itersebut itidak ibercampur isatu isama ilain.iPada imodul, iayat-ayat 

iAl-Qur‟an iyang iditampilkan isesuai idengan imateri iyang idisampaikan. iIsi 

imateri idan inilai-nilai ikeislaman iyang iada ipada imodul imemberikan 

ipengetahuan ibaru ibagi imahasiswa iserta iintegrasi inilai-nilai ikeislaman 

idengan iilmu ikimia ipada imateri ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan ipada imodul imengajak imahasiswa iuntuk ilebih idekat idengan iAl-

Qur‟an idan iHadist.  

  Kelebihan modul ini yaitu adanya integrasi nilai-nilai keislaman pada 

materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan. Namun, kekurangan dari 

modul ini yaitu untuk mempelajari materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali 

kelarutan lebih lanjut harus menggunakan referensi atau bahan ajar penunjang 

lainnya. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Adapun ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan, imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa: 

1. Pengembangan imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan 

iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman ipada iProdi iPendidikan iKimia iUIN iAr-

Raniry iBanda iAceh isangat ivalid iuntuk idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran. iBerdasarkan ihasil ivalidasi idari iempat ivalidator iyang 

imenilai isetiap iaspek. iSkor iAiken iV iyang idiperoleh ipada iaspek 

ipenilaian imedia isebesar i0,90, iaspek imateri isebesar i0,96, iaspek iintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman isebesar i0,86 idan iaspek ibahasa isebesar i0,96. inilai 

iAiken iV irata-rata ipada imodul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman iadalah i0,92 idengan ikategori 

i“sangat ibaik”. 

2. Hasil irespon imahasiswa iProdi iPendidikan iKimia iFakultas iTarbiyah idan 

iKeguruan iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh iangkatan itahun i2022 iterhadap 

imodul ikesetimbangan ikelarutan iterintegrasi inilai-nilai ikeislaman 

imemperoleh ipersentase isebesar i87,5% idengan ikategori i“sangat ibaik”. 

iSelanjutnya idilakukan iuji ireliabilitas iCronbach iAlfa iuntuk imenentukan 

itinggi iatau irendahnya ikorelasi iskor iitem idengan iskor itotal. iKoefisien 

ikorelasi idengan iuji ireliabilitas iCronbach iAlfa imemperoleh inilai i0,71 

iyang imenunjukkan ibahwa ilembar iangket iyang idigunakan idapat 

idipercaya i(reliable). 
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B. Saran 

 Saran iyang idapat idiberikan ioleh ipeneliti iterhadap ipenelitian idan 

ipengembangan isebagai iberikut: 

1. Modul ikesetimbangan ikelarutan idan ihasil ikali ikelarutan iterintegrasi 

inilai-nilai ikeislaman idapat idikembangkan ilagi idengan iinovasi itampilan 

iyang ilebih imenarik, igambar iyang ijelas idan icerah, ibahasa iyang ilebih 

imudah idipahami idan idengan imenambahkan iragam iintegrasi inilai-nilai 

ikeislaman ilainnya. 

2. Diharapkan ipeneliti ilainnya idapat imelanjutkan ipenelitian iini idengan 

iadanya ikreativitas, iinovatif, idan idapat imengintegrasikan inilai-nilai 

ikeislaman ipada imateri ikimia ilainnya. 
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Pengolahan Data Aiken V 
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3) Aspek Integrasi Nilai-Nilai Keislaman 
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Pengolahan Data Validitas dan Reliabilitas Cronbach Alfa  

pada Angket Respon Mahasiswa 
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Mahasiswa melihat produk modul 

kesetimbangan kelarutan dan hasil kali 

kelarutan terintegrasi nilai-nilai 

keislaman 

Peneliti membagikan angket respon 

mahasiswa 

 

  

Mahasiswa mengisi angket respon  Mahasiswa mengisi angket respon 

 


